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INTISARI

Sujito, Eka Safitri. 2017. “Mekanisme Pertahanan Ego Tokoh Utama dalam Novel
Iwo Jima Kara No Tegami Karya Yamashita Aiiri Sebuah Kajian Psikoanalisis
Sastra”. Skripsi Program Studi Sastra Jepang, Universitas Diponegoro, Semarang.
Pembimbing I Drs. Redyanto Noor, M.Hum. Pembimbing Il Yuliani Rahmah,
S.Pd, M.Hum.

Novel Iwo Jima Kara No Tegami karya Yamashita Aiiri bercerita tentang
perang mempertahankan pulau Iwo Jima dan seorang laki-laki bernama Saigo.
Saigo adalah tokoh utama yang digambarkan sebagai sosok yang patriotisme,
skeptisisme dan memiliki semangat juang untuk keluarga. Selama perang
mempertahankan Pulau lwo Jima, Saigo mengalami berbagai macam konflik dan
melakukan mekanisme pertahanan ego untuk dapat bertahan hidup.

Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan unsur-unsur struktur pembangun
cerita dan menjelaskan mekanisme pertahanan ego yang dilakukan oleh tokoh
utama. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sosiologi
sastra dengan menggunakan pendekatan psikologi sastra, serta menggunakan ilmu
bantu psikoanalis sebagai alat bantu untuk memaparkan tingkah laku tokoh utama
yang mengharuskan untuk melakukan pertahanan diri untuk bertahan hidup. Teori
struktur fiksi digunakan untuk menjelaskan unsur-unsur struktur pembangun
cerita, sedangkan teori psikoanalisis Sarnoff digunakan untuk mengungkap
mekanisme pertahanan ego yang dilakukan oleh tokoh utama.

Hasil analisis dari penelitian ini Saigo sebagai tokoh utama melakukan 3
motif yaitu motif biogenetis, sosiogenetis dan teogenetis. Selain itu, Saigo juga
mengalami berbagai macam konflik. Untuk menghadapi konflik, Saigo
melakukan 5 jenis mekanisme pertahanan ego yaitu represi, apatis, rasionalisasi,
proyeksi dan identifikasi.

Kata Kunci : struktur fiksi, psikoanalisis, Sarnoff, mekanisme pertahanan ego
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ABSTRACT

Sujito, Eka Safitri. 2017. “Mekanisme Pertahanan Ego Tokoh Utama dalam Novel
Iwo Jima Kara No Tegami Karya Yamashita Aiiri Sebuah Kajian Psikoanalisis
Sastra”. A thesis in partial fulfillment of the requirement for S-I1 Degree Japanese
Department, Faculty of Humanities, Diponegoro University, Semarang. First
Advisor Drs. Redyanto Noor, M.Hum. Second Advisor Yuliani Rahmah, S.Pd,
M.Hum.

Novel Iwo Jima Kara No Tegami by Yamashita Aiiri tells about the war
maintains the island of Iwo Jima and a man named Saigo. Saigo is the main
character described as a figure of patriotism, scepticism and fighting for his
family. During the war to defending Iwo Jima island, Saigo is facing all kinds of
conflict and doing an ego defense mechanism to survive.

The purpose of this study is to explain the elements of story structure
builders and explaining the ego defense mechanisms by the main character. The
method used in this research is the method of sociology of literature by using a
psychological approach of literature, and psychoanalysis to describe the behavior
of the main character that should doing the self-defense to survive. The theory of
fiction structure is used to explain the elements of story structure builders, and the
theory of psychoanalysis by Sarnoff is used to reveal the mechanism of ego
defense carried out by the main character.

The results of the analysis, Saigo as the main character is doing 3 motif;
biogenetic, sosiogenetic and teogenetic. Moreover, Saigo also facing so many
conflicts. To deal with the conflict, Saigo is doing 5 types of ego defense
mechanisms; repression, apathy, rationalization, projection and identification.

Keywords: Structural fiction, psychoanalysis, Sarnoff, ego defense mechanism
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara umum jenis-jenis karya sastra terdiri dari novel, cerpen, puisi dan naskah
drama. Karya sastra dianggap sebagai cerminan dari kehidupan sosial masyarakat.
Karya sastra menerima pengaruh dari masyarakat dan sekaligus mampu memberi
pengaruh terhadap masyarakat. Maka dari itu karya sastra bersifat unik. Karya
sastra diciptakan sebagai sarana untuk menyampaikan gagasan, dan tanggapan
atas kehidupan manusia serta alam sekitarnya. Karya sastra merupakan struktur
dunia rekaan, artinya realitas dalam karya sastra adalah realitas rekaan yang tidak
sama dengan realitas dunia nyata. Sebagai cerminan kehidupan tidak berarti karya
sastra itu merupakan gambaran tentang kehidupan, akan tetapi merupakan
pendapat pengarang tentang keseluruhan kehidupan. Karya sastra itu sendiri
meskipun bersifat rekaan, tetapi tetap mengacu pada realitas dunia nyata (Noor,
2009:13).

Kemunculan sastra lahir dilatar belakangi adanya dorongan dasar manusia
untuk mengungkapkan eksistensi dirinya dan biasanya menceritakan tentang
gambaran realita kehidupan. Salah satu karya sastra yang menceritakan tentang
kehidupan manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan dan sesamanya adalah
novel. Novel menyajikan cerita fiksi dalam bentuk tulisan atau kata-kata,
mempunyai unsur intrinsik dan ekstrinsik. Novel dapat mengemukakan sesuatu

secara bebas, menyajikan sesuatu secara lebih banyak, lebih rinci, lebih detil, dan



lebih banyak melibatkan berbagai permasalahan yang lebih kompleks
(Nurgiyantoro, 2012:11).

Dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah salah satu novel dari negara
Jepang yang berjudul Iwo Jima Kara No Tegami karya Yamashita Aiiri. Novel ini
dirilis pertama kali pada tahun 2006. Novel Iwo Jima Kara No Tegami adalah
novel yang bercerita tentang perang mempertahankan pulau lwo Jima dan seorang
laki-laki bernama Saigo. Saigo adalah seorang pembuat roti di Omiya yang
tinggal bersama dengan istrinya Hanako dan seorang bayi yang masih dalam

kandungan. Setelah mengalami kebangkrutan Saigo yang ditugaskan £S5 A2

(Kokubo fujin-kai) untuk ikut berperang memutuskan untuk pergi membela negara
walaupun Hanako yang takut Saigo tidak akan pernah kembali melarangnya.
Saigo berjanji kepada Hanako bahwa dirinya akan bertahan hidup dalam perang
dan pulang demi Hanako dan juga demi anaknya yang kelak akan lahir.

Perang Dunia Kedua yang terjadi di Pasifik dipicu oleh perasaan
diskriminasi bangsa Jepang terhadap Amerika Serikat. Perang Pasifik di lwo Jima
berlangsung selama 82 hari. Perang Iwo Jima sendiri dipimpin oleh seorang
jendral bernama Kuribayashi. Kuribayashi mengerahkan seluruh pikiran dan
tenaganya untuk menang dalam perang melawan Amerika walaupun terkadang
ide/strategi perang yang dibuat dirinya sering kali ditentang, ia memerintahkan
para tentara untuk memperkuat pertahanan di tempat yang lebih tinggi.

Keadaan bertambah buruk karena rendahnya sanitasi dan kurangnya
makanan yang menyebabkan banyak tentara Jepang meninggal dunia. Selain itu,

pihak Amerika sudah mulai melakukan serangan dan tentara Jepang masih



melanjutkan membuat tempat perlindungan. Sebelum pertempuran dimulai,
Kuribayashi memerintahkan para prajurit agar mereka tidak mati sia-sia. Mereka
harus dapat membunuh pihak musuh sebelum mereka mati. Setelah pasukan
Amerika mendarat di lwo Jima pertempuran pun dimulai.

Para tentara Jepang memiliki nilai-nilai moral samurai yang menekankan
beberapa kombinasi dari kesederhanaan, kesetiaan, penguasaan seni bela diri, dan
kehormatan sampai mati untuk mempertahankan diri dan juga mempertahankan
Pulau Iwo Jima. Kepribadian orang Jepang yang tertanam nilai-nilai buskido yang
dicerminkan oleh tokoh utama untuk menghadapi konflik serta mekanisme
pertahanan yang dilakukan untuk bertahan hidup saat perang menjadi alasan
penelitian ini dilakukan. Untuk mengulas lebih dalam lagi mengenai mekanisme
pertahanan ego yang dilakukan tokoh utama, peneliti menggunakan teori
psikoanalisis Sarnoff untuk mengetahui mekanisme pertahanan ego Yyang

berhubungan dengan pertahanan diri tokoh utama.

1.2 Permasalahan

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang dirumuskan
dalam penelitian ini adalah unsur-unsur struktur yang membangun novel lwo Jima
Kara No Tegami dan mekanisme pertahanan ego yang dilakukan oleh tokoh

utama.



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari permasalahan di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah menjelaskan unsur-unsur pembangun cerita dalam novel Iwo
Jima Kara No Tegami dan menjelaskan mekanisme pertahanan ego yang
dilakukan oleh tokoh utama. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini
dapat bermanfaat secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis memberikan
pengetahuan khususnya tentang teori sastra yakni pemahaman unsur yang
membangun sebuah novel dan mekanisme pertahanan ego yang berhubungan
dengan pertahanan diri tokoh utama. Secara praktis diharapkan hasil penelitian ini
dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dibidang sastra dan dapat dijadikan

rujukan penelitian lain yang sejenis.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Objek material penelitian berupa novel yang berjudul lwo Jima Kara No Tegami.
Adapun objek formal penelitian ini adalah unsur intrinsik yang membangun novel
tersebut dan mekanisme pertahanan ego yang berhubungan dengan pertahanan diri
yang dialami tokoh utama dalam novel Ilwo Jima Kara No Tegami. Data
pendukung peneliti peroleh dari buku-buku teori, jurnal, artikel dan pustaka
lainnya serta media internet.

Agar pembahasan ini terarah dan teratur maka ruang lingkup harus
dibatasi. Maka dari itu pembahasan mengenai mekanisme pertahanan ego tokoh
utama akan dibahas menggunakan ilmu bentuk dari mekanisme pertahanan ego

yang berhubungan dengan pertahanan diri tokoh utama. Terdapat 22 bentuk



mekanisme pertahanan ego yang umum dijumpai. Dalam penelitian ini tidak
seluruh teori bentuk mekanisme pertahanan ego akan digunakan melainkan hanya
5 teori yang penulis anggap sesuai dengan mekanisme pertahanan ego yang

dilakukan tokoh utama.

1.5  Landasan Teori
Teori yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah teori struktural fiksi, teori
psikologi sastra dan teori psikoanalisis mekanisme pertahanan ego. Berikut

penjabarannya.

1.5.1 Teori Struktural Fiksi

Sebuah karya sastra, fiksi atau puisi, menurut kaum Strukturalisme adalah sebuah
totalitas yang dibangun secara koherensif oleh berbagai unsur (pembangun)-nya.
Di satu pihak, struktur karya sastra dapat diartikan sebagai susunan, penegasan,
dan gambaran semua bahan dan bagian yang menjadi komponennya yang secara
bersama membentuk kebulatan yang indah (Abrams melalui Nurgiyantoro,
2012:36).

Analisis struktural karya sastra, yang dalam hal ini fiksi, dapat dilakukan
dengan mengidentifikasi, mengkaji dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan
antarunsur fiksi yang bersangkutan. Dengan demikian, pada dasarnya analisis
struktural bertujuan memaparkan secermat mungkin fungsi dan keterkaitan antar
berbagai unsur karya sastra yang secara bersama menghasilkan sebuah

kemenyeluruhan. Analisis struktural tak cukup dilakukan hanya sekedar mendata



unsur tertentu sebuah karya fiksi, misalnya peristiwa, plot, tokoh, latar atu yang
lain. Namun, yang lebih penting adalah menunjukkan bagaimana hubungan
antarunsur itu, dan sumbangan apa yang diberikan terhadap tujuan estetik dan

makna keseluruhan yang ingin dicapai (Nurgiyantoro, 2012:37).

1.5.2 Teori Psikologi Sastra

Terdapat persamaan fungsi antara sastra dan psikologi. Keduanya sama-sama
berurusan dengan persoalan manusia sebagai makhluk individu sekaligus makhluk
sosial. Keduanya juga memanfaatkan landasan yang sama, yaitu menjadikan
pengalaman manusia sebagai bahan utama penelaah. Itulah sebabnya, pendekatan
psikologi dianggap penting penggunaannya dalam kajian dan kritik sastra (Noor,
2009:93).

Psikologi sastra adalah kajian sastra yang memandang karya sebagai
aktivitas kejiwaan. Pengarang akan menggunakan cipta, rasa, dan karya dalam
berkarya. Pengarang akan menangkap gejala jiwa kemudian diolah ke dalam teks
dan dilengkapi dengan kejiwaannya. Proyeksi pengalaman sendiri dan
pengalaman hidup di sekitar pengarang, akan terproyeksi secara imajiner ke dalam
teks sastra (Endraswara, 2011:96).

Teori utama yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah teori
psikoanalisis mekanisme pertahanan ego. Dalam teori ini menggunakan ilmu
bentuk dari mekanisme pertahanan ego yang berhubungan dengan pertahanan diri
tokoh utama dalam novel Iwo Jima yang merupakan objek kajian dari skripsi ini

yaitu represi, apatis, rasionalisasi, proyeksi dan identifikasi.



1.5.3 Teori Psikoanalisis

Dalam psikologi terdapat tiga aliran pemikiran (revolusi yang mempengaruhi
pemikiran personologis modern). Pertama, psikoanalisis yang menghadirkan
manusia sebagai bentukan dari naluri-naluri dan konflik-konflik struktur
kepribadian. Konflik-konflik struktur kepribadian ialah konflik yang timbul dari
pergumulan antar id, ego, dan superego. Kedua, behaviorisme mencirikan
manusia sebagai korban yang fleksibel, pasif, dan penurut terhadap stimulus
lingkungan. Ketiga, psikologi humanistik, adalah sebuah “gerakan” yang muncul,
yang menampilkan manusia yang berbeda dari gambaran sebagai makhluk yang
bebas dan bermatabat serta selalu bergerak ke arah pengungkapan segenap potensi
yang dimilikinya apabila lingkungan memungkinkan (Koswara melalui Minderop,
2010:8-9)

Teori psikoanalisis berhubungan dengan fungsi dan perkembangan mental
manusia. llmu ini merupakan bagian dari psikologi yang memberikan kontribusi
besar dan dibuat untuk psikologi manusia selama ini. Psikoanalisis menjabarkan
bahwa tujuannya adalah membawa tingkat kesadaran mengenai ingatan atau
pikiran-pikiran yang ditekan, yang diasumsikan sebagai perilaku yang tidak
normal. Menurut Sarnoff, diantara berbagai sikap yang ditunjukkan oleh manusia,
ada yang fungsinya mempertahankan ego dari ancaman bahaya, baik yang datang

dari luar maupun dari dalam diri sendiri (Sarwono, 2000:156).



1.6 Metode Penelitian
1.6.1 Metode / Pendekatan Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sosiologi sastra. Sosiologi
sastra menurut Hartoko penafsiran teks secara sosiologis adalah menganalisis
gambaran tentang dunia dan masyarakat dalam sebuah teks sastra, sejauh mana
gambaran itu serasi atau menyimpang dari kenyataan. Dengan demikian, terlihat
di mana terdapat manipulasi. Sambil meneliti fungsi apakah yang dominan dari
sebuah teks sastra: hiburan, informasi, moral, hakikat kemanusiaan, atau
pengalaman-pengalaman spiritual dan batiniah (melalui Noor, 2009:88-89).
Penggunaan metode sosiologi sastra ini dilandasi alasan bahwa tujuan
penelitian ini adalah mengungkapkan aspek sosial yang terkandung dalam teks
sastra yang berupa novel lwo Jima Kara No Tegami, yakni aspek psikologi
berkaitan dengan mekanisme pertahanan ego tokoh utama. Penelitian ini
menggunakan pendekatan psikoanalis sebagai alat bantu untuk memaparkan
tingkah laku tokoh yang mengharuskan untuk melakukan pertahanan diri untuk

bertahan hidup.

1.6.2 Metode Pengumpulan / Pengolahan Data

1.6.2.1 Metode Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data peneliti menggunakan metode menyimak, yaitu
dengan mencermati mencari, dan mencatat data berupa struktur fiksi dan

mekanisme pertahanan ego yang terkandung dalam novel yang dianalisis, dengan



cara membaca novel Ilwo Jima Kara No Tegami karya Yamashita Aiiri dan

memahami cerita yang terkandung dalam novel tersebut.

1.6.2.2 Metode Pengolahan Data

Metode yang digunakan dalam tahap pengolahan data adalah metode deskriptif-
kualitatif dengan menggunakan kajian struktur fiksi dan kajian psikoanalisis.
Kajian struktur fiksi peneliti gunakan karena bertujuan mengungkapkan unsur-
unsur cerita di dalam novel Ilwo Jima Kara No Tegami, sedangkan kajian
psikoanalisis peneliti gunakan untuk mengungkapkan mekanisme pertahanan ego

yang dilakukan oleh tokoh utama.

1.6.2.3 Metode Penyajian Data

Hasil dari analisis data novel lwo Jima Kara No Tegami disusun dalam bentuk
laporan dan diuraikan dengan metode deskripsi, yaitu dengan memberikan
pemaparan tentang mekanisme pertahanan ego tokoh utama (Saigo) dalam novel

Iwo Jima Kara No Tegami karya Yamashita Aiiri.

1.7  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bab 1 pendahuluan. Bab ini memberikan gambaran secara umum tentang
penelitian, bab ini terdiri dari tujuh subbab yaitu latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup, landasan teori, metode penelitian,

serta sistematika penulisan.
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Bab 2 tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan pustaka berisi tentang
penelitian terdahulu. Landasan teori berisi uraian tentang teori-teori yang
mendukung objek penelitian, yaitu teori struktural fiksi dan teori psikoanalisis
Sarnoff.

Bab 3 pembahasan. Pembahasan ini berisi uraian tentang analisis unsur-
unsur struktur yang membangun cerita dan pembahasan mengenai mekanisme
pertahanan ego yang dilakukan tokoh utama dalam novel novel lwo Jima Kara No
Tegami.

Bab 4 penutup. Bab ini berisi paparan simpulan dari keseluruhan analisis.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bab ini berisi dua subbab, yaitu subbab pertama berisi penelitian-penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Subbab kedua berisi landasan
teori yang membahas teori-teori yang akan digunakan sebagai alat analisis
penelitian ini. Subbab penelitian sebelumnya memuat intisari hasil beberapa
penelitian yang pernah dilakukan, yang relevan dengan penelitian ini. Teori-teori
yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah teori struktural yang
mengkaji unsur-unsur struktur dalam novel lwo Jima Kara No Tegami, teori
psikologi untuk mengetahui aktivitas kejiwaan dan teori psikoanalisis pertahanan
ego guna mengetahui usaha untuk mempertahankan diri yang dilakukan tokoh

tersebut.

2.1 Penelitian-penelitian Sebelumnya

Tinjauan akan penelitian-penelitian sebelumnya memiliki fungsi agar tidak
terdapat kesamaan pada penelitian yang akan diteliti. Selain itu juga dapat
dijadikan referensi analisa untuk penelitian yang akan diteliti maupun penelitian
selanjutnya. Penelitian ini mengambil objek material novel berjudul Iwo Jima
Kara No Tegami karya Yamashita Aiiri. Sepengetahuan penulis berdasarkan
pencarian di perpustakaan dan internet belum pernah ada yang meneliti mengenai
mekanisme pertahanan ego novel lwo Jima Kara No Tegami karya Yamashita

Aiiri.

11
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Penelitian mengenai mekanisme pertahanan ego di sastra Jepang dibahas
dalam penelitian dengan menggunakan objek karya sastra lain seperti film dan
cerpen. Di Fakultas llmu Budaya Universitas Diponegoro analisis mekanisme
pertahanan ego pernah dibahas oleh Aisyah Ni’mah dengan judul “Mekanisme

Pertahanan Ego Fukushima Akira dalam Film Dare Mo Shiranai (# %1 5 721)Y)

Kajian Psikologi Sastra”. Penelitian tersebut membahas psikologis yang dialami
tokoh utama Fukushima Akira dengan menggunakan pendekatan psikoanalisis
Sigmund Freud. Di dalam film tokoh Akira mengalami berbagai konflik eksternal
dan konflik internal. Dalam menghadapi konflik eksternal dan internal tersebut
tokoh Akira melakukan enam jenis mekanisme pertahanan ego yaitu represi,
pengalihan, reaksi formasi, regresi, agresi dan apatis.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini, yaitu sama-sama
mengkaji dan juga menggunakan pendekatan psikoanalisis. Perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini yaitu pendekatan psikoanalisis yang digunakan.
Penelitian tersebut mengunakan psikoanalisis milik Sigmund Freud sedangkan
pada penelitian ini menggunakan psikoanalisis milik Sarnoff. Selain itu perbedaan
juga terdapat pada objek material yang digunakan, penelitian tersebut
menggunakan film sedangkan dalam penelitian ini menggunakan novel sebagai
objek yang diteliti.

Ria Dini Elisiawati, dalam skripsi yang berjudul “Daya Survival Tokoh
Utama Millicent James dalam Novel The House Called Whispering Winds karya
Mary Mann Fletcher (Sebuah Kajian Psikologis)” membahas daya survival yang

dilakukan oleh tokoh utama Millicent James dengan menggunakan teori
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psikoanalisis mekanisme pertahanan ego yang dikembangkan oleh Sigmund Freud.
Dalam skripsi tersebut penulis menggunakan lima bentuk dari mekanisme
pertahanan ego yang berhubungan dengan pertahanan diri tokoh Millicent James
yaitu represi, melawan diri sendiri, rasionalisasi, proyeksi, dan identifikasi.
Diketahui bahwa setiap individu memiliki kemampuan untuk mempertahankan
diri dari segala bentuk ancaman yang mengancam keselamatannya. Daya survival
yang dilakukan tokoh utama Millicent James adalah kemampuan untuk bertahan
tanpa bergantung kepada orang lain. Hasil dari daya survival tersebut, tokoh
utama Millicent James akhirnya berhasil menyelamatkan dirinya sendiri.

Seperti penelitian yang telah dilakukan Ria, pada penelitian ini penulis
juga membahas mekanisme pertahanan ego yang dilakukan oleh tokoh utama
dengan objek material yang sama yaitu novel akan tetapi dengan judul yang
berbeda. Selain itu juga perbedaan terdapat pada teori psikoanalisis yang
digunakan, penelitian tersebut menggunakan teori psikoanalisis milik Sigmund
Freud sedangkan pada penelitian ini penulis menggunakan teori psikoanalisis
milik Sarnoff.

Penelitian yang ditemukan di perpustakaan Universitas Indonesia yaitu
“Nilai-nilai Bushido dalam Film Letters From lwo Jima” yang dilakukan oleh
Revy Andriani Juremi. Skripsi tersebut bertujuan untuk mengungkap nilai-nilai
Bushido yang terkandung dalam film Letters From Iwo Jima. Melalui kisah dalam
film Letters From Iwo Jima penulis akan menjelaskan mengenai nilai-nilai
Bushido yang ditunjukan melalui azas moral yang bersumber dari tiga religi di

Jepang, yakni Buddhisme, Konfusianisme, dan Shinto. Bushido merupakan
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komponen penting yang membentuk kepribadian orang Jepang, azas moral dalam
Bushido bukanlah sesuatu yang tertulis melainkan hal yang tertanam dan
mengakar di dalam jiwa.

Seperti penelitian yang telah dilakukan Revy, penulis menjadikan skripsi
tersebut sebagai rujukan mengenai Iwo Jima. Walaupun objek material yang
berbeda yaitu film Letters From Iwo Jima dan novel Iwo Jima Kara No Tegami
namun keduanya sama-sama menceritakan mengenai perang di Iwo Jima.
Terdapat perbedaan pada aspek yang diteliti yaitu Revy Andriani Juremi
mengungkapkan mengenai nilai-nilai Bushido sedangkan penelitian ini membahas
mekanisme pertahanan ego yang dilakukan tokoh utama dalam novel Iwo Jima.

Dari beberapa rujukan mengenai penelitian yang dijelaskan diatas dapat
disimpulkan bahwa penelitian yang penulis akan teliti ini berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Persamaan kajian mengenai mekanisme
pertahanan ego dan mengenai perang di Ilwo Jima dijadikan penulis sebagai

referensi dalam melakukan analisis.

2.2 Landasan Teori

Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya adalah teori
struktural fiksi, teori psikologi, dan teori psikoanalisis. Teori struktural fiksi
penulis gunakan untuk mengkaji unsur-unsur struktur dalam novel Iwo Jima Kara
No Tegami. Teori psikologi penulis gunakan untuk menganalisis aktivitas

kejiwaan tokoh utama, dan teori psikoanalisis pertahanan ego penulis gunakan
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untuk menganalisis sikap dan tindakan tokoh utama sebagai upaya

mempertahankan diri yang dilakukan tokoh tersebut.

2.2.1 Teori Struktural Fiksi

Sebuah karya sastra, fiksi atau puisi, menurut kaum Strukturalisme adalah sebuah
totalitas yang dibangun secara koherensif oleh berbagai unsur (pembangun)-nya.
Di satu pihak, struktur karya sastra dapat diartikan sebagai susunan, penegasan,
dan gambaran semua bahan dan bagian yang menjadi komponennya yang secara
bersama membentuk kebulatan yang indah (Abrams melalui Nurgiyantoro,

2012:36).

2.2.11 Tema

Setiap karya fiksi tentulah mengandung dan atau menawarkan tema, namun apa
isi tema itu sendiri tidak mudah ditunjukkan. la harus dipahami dan ditafsirkan
melalui cerita dan data-data (unsur-unsur pembangun cerita) yang lain, dan itu
merupakan kegiatan yang sering tidak mudah dilakukan. Kesulitan itu sejalan
dengan kesulitan yang sering dihadapi jika diminta untuk mendefinisikan tema.
Tema bisa berwujud satu fakta dari pengalaman kemanusiaan yang digambarkan
atau dieksplorasi oleh cerita seperti keberanian, ilusi, dan masa tua. Bahkan tema
juga dapat berupa gambaran kepribadian salah satu tokoh. Satu-satunya
generalisasi yang paling memungkinkan darinya adalah bahwa tema membentuk
kebersatuan pada cerita dan memberi makna pada setiap peristiwa (Stanton

melalui Sugihastuti, 2012:8).
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Tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya
sastra dan terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis yang menyangkut
persamaan-persamaan atau perbedaan (Hartoko & Rahmanto melalui
Nurgiyantoro, 2012:68). Tema disaring dari motif-motif yang terdapat dalam
karya yang bersangkutan yang menentukan hadirnya peristiwa-peristiwa, konflik,
dan situasi tertentu. Tema menjadi dasar pengembangan seluruh cerita, maka ia
pun bersifat menjiwai seluruh bagian cerita itu.

Dalam usaha menemukan dan menafsirkan tema sebuah novel, secara
lebih khusus dan rinci, Stanton (1965:22-3) mengemukakan adanya sejumlah
kriteria yang dapat diikuti seperti ditunjukkan berikut ini. Pertama, penafsiran
tema sebuah novel hendaknya mempertimbangkan tiap detil cerita yang menonjol.
Tokoh-masalah-konflik utama merupakan tempat yang paling strategis untuk
mengungkapkan tema utama sebuah novel. Kedua, penafsiran hendaknya tidak
bersifat bertentangan dengan tiap detil cerita. Ketiga, penafsiran hendaknya tidak
mendasarkan diri pada bukti-bukti yang tidak dinyatakan, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Keempat, penafsiran harus mendasarkan diri pada bukti-

bukti yang secara langsung ada dan atau disarankan dalam cerita.

2.2.1.2 Tokoh dan Penokohan

Istilah tokoh menunjuk pada orangnya, pelaku cerita sedangkan penokohan dan
karakterisasi sering juga disamakan artinya dengan karakter dan perwatakan yang
menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak tertentu dalam

sebuah cerita. Tokoh cerita (character) adalah orang yang ditampilkan dalam
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suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas
moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan
apa yang dilakukan dalam tindakan (Abrams melalui Nurgiyantoro, 2012:165).

Dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh dalam sebuah
cerita dibagi menjadi dua yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama
adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel yang bersangkutan. la
merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian
maupun Yyang dikenai kejadian. Tokoh tambahan adalah tokoh yang tidak
dipentingkan dan kehadirannya hanya jika ada keterkaitannya dengan tokoh utama
baik langsung maupun tidak langsung (Nurgiyantoro, 2012:177).

Dilihat dari fungsi penampilan tokoh dapat dibedakan ke dalam tokoh
protagonis dan antagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi yang
salah satu jenisnya secara populer disebut hero, tokoh yang merupakan
pengejawantahan norma-norma, nilai-nilai, yang ideal bagi kita. Pembaca sering
mengidentifikasikan diri dengan tokoh tertentu, memberikan simpati dan empati,
melibatkan diri secara emosional terhadap tokoh tersebut (Altenbernd & Lewis
melalui Nurgiyantoro, 2012:178). Tokoh antagonis adalah tokoh yang menjadi

penyebab timbulnya konflik dan ketegangan yang dialami tokoh protagonis.

2.2.1.3 Latar dan Pelataran
Latar atau setting yang disebut juga sebagai landasan tumpu, menyaran pada
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya

peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams melalui Nurgiyantoro, 2012:216).
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Latar memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas. Hal ini penting untuk
memberikan kesan realistis kepada pembaca, menciptakan suasana tertentu yang
seolah-olah sungguh-sungguh ada dan terjadi. Latar dalam karya fiksi tidak
terbatas pada penempatan lokasi-lokasi tertentu, atau sesuatu yang bersifat fisik
saja, melainkan juga yang berwujud tata cara, adat istiadat, kepercayaan, dan
nilai-nilai yang berlaku di tempat yang bersangkutan (Nurgiyantoro, 2012:219).
Dalam bukunya Teori Pengkajian Fiksi, Nurgiyantoro (2012:227-233)
mengatakan bawah unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu
tempat, waktu dan sosial. Pertama, latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang
dipergunakan mungkin berupa tempat-tempat dengan nama tertentu, inisial
tertentu, mungkin lokasi tertentu tanpa nama jelas. Penggunaan latar tempat
dengan nama-nama tertentu haruslah mencerminkan, atau paling tidak tak
bertentangan dengan sifat dan keadaan geografis tempat yang bersangkutan.
Kedua, latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi dan biasanya
dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya dengan peristiwa
sejarah. Novel yang membutuhkan watu cerita panjang tidak berarti menceritakan
semua peristiwa yang dialami tokoh, melainkan dipilih peristiwa-peristiwa
tertentu yang dramatik-fungsional dan mempunyai pertalian secara plot.
Sebaliknya , novel yang hanya membutuhkan waktu cerita singkat biasanya juga
tidak hanya menceritakan kejadian-kejadian dalam waktu yang sesingkat itu pula

tetapi disiasati pengarang maka ia tampak menjadi singkat.
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Ketiga, latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan
perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam
karya fiksi. Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah
dalam lingkup yang cukup kompleks. la dapat berupa kebiasaan hidup, adat
istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap, dan lain-
lain yang tergolong latar spiritual. Di samping itu, latar sosial juga berhubungan
dengan status sosial tokoh yang bersangkutan, misalnya rendah, menengah, atau

atas.

2214 Alur
Alur merupakan tulang punggung cerita. Alur merupakan unsur fiksi yang
terpenting, bahkan tak sedikit orang yang menganggapnya sebagai terpenting
diantara berbagai unsur fiksi yang lain. Plot adalah cerita yang berisi urutan
kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat,
peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa lain
(Stanton melalui Nurgiyantoro, 2012:113). Berbeda dengan elemen-elemen lain,
alur dapat membuktikan dirinya sendiri meskipun jarang diulas panjang lebar
dalam sebuah analisis. Dua elemen dasar yang membangun alur adalah konflik
dan klimaks.

Dalam karya fiksi, konflik memiliki peranan yang penting sebagai penentu
menarik atau tidaknya suatu cerita. Konflik adalah kejadian yang tergolong
penting (jadi, ia akan berupa peristiwa fungsional, utama, atau kernel), merupakan

unsur esensial dalam pengembangan plot (Nurgiyantoro, 2012:122). Peristiwa dan
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konflik biasanya berkaitan erat, dapat saling menyebabkan terjadinya satu dengan
yang lain, bahkan konflik pun hakikatnya merupakan peristiwa.

Menurut Nurgiyantoro bentuk konflik dibagi menjadi dua yaitu konflik
internal dan eksternal. Konflik internal adalah konflik yang terjadi di dalam hati,
jiwa seorang tokoh dalam cerita. Jadi, ia merupakan konflik yang dialami manusia
dengan dirinya sendiri, ia lebih merupakan permasalahan intern seseorang
manusia. Misalnya, hal itu terjadi akibat adanya pertentangan antara dua
keinginan, keyakinan, pilihan yang berbeda, harapan-harapan, atau masalah-
masalah lainnya. Konflik eksternal adalah konflik yang terjadi antara seorang
tokoh dengan sesuatu yang di luar dirinya, mungkin dengan lingkungan alam

mungkin dengan manusia.

2.2.1.5 Sudut Pandang

Sudut pandang dianggap sebagai salah sau unsur fiksi yang penting dan
menentukan. Sudut pandang mempersoalkan siapa yang menceritakan, dari posisi
mana peristiwva dan tindakan itu dilihat. Menurut Booth, sudut pandang
merupakan teknik yang digunakan pengarang untuk menemukan dan
menyampaikan makna karya artistiknya, untuk dapat sampai dan berhubungan
dengan pembaca (Stevick melalui Nurgiyantoro, 2012:252). Terdapat 4 macam

sudut pandang yaitu sudut pandang persona ketiga: “dia”, sudut pandang persona

13 2

pertama: ‘“aku”, sudut pandang persona kedua: “kau”, dan sudut pandang

campuran.
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Pertama, sudut pandang persona ketiga: “dia” yaitu “dia” narator adalah
seorang yang berada diluar cerita yang menampilkan tokoh-tokoh cerita yang
menyebut nama atau kata ganti: ia, dia, mereka. Kedua, sudut pandang persona
pertama: “aku” yaitu gaya “aku” narator adalah seseorang terlibat ikut dalam
cerita. Ketiga, sudut pandang persona kedua: “kau” yaitu penggunaan teknik “kau”
biasanya di pakai “mengorang lainkan™ diri sendiri, melihat diri sendiri sebagai
orang lain. Keempat, sudut pandang campuran yaitu penggunaan sudut pandang
campuran antara persona pertama dan ketiga, “aku” dan “dia”. Penggunaan kedua
sudut pandang tersebut dalam sebuah novel terjadi karena pengarang ingin

memberikan cerita secara lebih banyak kepada pembaca.

2.2.1.6  Amanat

Amanat merupakan pesan atau hikmah yang dapat diambil dari sebuah cerita
untuk dijadikan sebagai cermin maupun panduan hidup. Melalui cerita, sikap dan
tingkah laku tokoh-tokoh itulah pembaca diharapkan dapat mengambil hikmah
dari pesan-pesan moral yang disampaikan dan diamanatkan (Nurgiyantoro,

2012:322).

2.2.2 Psikologi Sastra

Karya sastra dianggap sebagai cerminan dari kehidupan sosial masyarakat dan
juga menerima pengaruh dari masyarakat dan sekaligus mampu memberi
pengaruh terhadap masyarakat. Maka dari itu karya sastra bersifat unik dan

diciptakan sebagai sarana untuk menyampaikan gagasan, dan tanggapan atas
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kehidupan manusia serta alam sekitarnya. Karya sastra menyajikan situasi-situasi
yang terkadang tidak masuk akal dan motif-motif yang terkadang fantatis. Karya
sastra merupakan struktur dunia rekaan, artinya realitas dalam karya sastra adalah
realitas rekaan yang tidak sama dengan realitas dunia nyata. Sebagai cerminan
kehidupan tidak berarti karya sastra itu merupakan gambaran tentang kehidupan,
akan tetapi merupakan pendapat pengarang tentang keseluruhan kehidupan. Karya
sastra itu sendiri meskipun bersifat rekaan, tetapi tetap mengacu pada realitas
dunia nyata (Noor, 2009:13).

Novel mampu menghadirkan perkembangan satu karakter, situasi sosial
yang rumit, hubungan yang melibatkan banyak atau sedikit karakter, dan berbagai
peristiwa ruwet yang terjadi secara lebih mendetil. Ciri khas novel ada pada
kemampuannya untuk menciptakan satu semesta yang lengkap sekaligus rumit.
Ini berarti novel lebih mudah sekaligus lebih sulit dibaca. Dikatakan lebih mudah
karena novel tidak dibebani tanggung jawab untuk menyampaikan sesuatu dengan
cepat atau dengan bentuk padat dan dikatakan lebih sulit karena novel dituliskan
dalam skala besar sehingga mengandung satuan-satuan organisasi yang lebih luas
(Stanton melalui Sugihastuti, 2012:90).

Psikologi sastra adalah cabang ilmu sastra yang mendekati karya sastra
dari sudut psikologi. Perhatian dapat diarahkan kepada pengarang, pembaca, atau
kepada teks sastra (Hartoko melalui Noor, 2009:90). Bahasa dalam sastra adalah
simbol psikologis. Bahasa sastra adalah bingkisan makna psikis yang dalam untuk
itu perlu memahami bahasa estetis menggunakan psikoanalisis. Teori Freud

dimanfaatkan untuk mengungkapkan berbagai gejala psikologis di balik gejala
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bahasa. Pada dasarnya, psikologi sastra tetap memiliki prinsip yang kokoh. Alasan
yang cukup penting penelitian psikologis adalah kelengkapan tafsiran atas teks
sastra, sastrawan dan pembaca. Daya tarik psikologi sastra adalah pada masalah
manusia yang melukiskan potret jiwa (Endraswara, 2008:13).

Tujuan psikologi sastra adalah memahami aspek-aspek kejiwaan yang
terkandung dalam suatu karya. Dalam sebuah karya sastra yang berhasil, psikologi
sudah menyatu menjadi karya seni, oleh karena itu tugas peneliti adalah
menguraikannya kembali sehingga menjadi jelas dan nyata apa yang dilakukan

oleh karya tersebut (Wellek & Warren melalui Ratna, 2004:350).

2.2.2.1 Psikoanalisis tentang Sikap Sosial

Psikoanalisis adalah disiplin ilmu yang ditemukan oleh Freud sekitar tahun 1890-
an. Teori psikoanalisis berhubungan dengan fungsi dan perkembangan mental
manusia. Teori psikoanalisis tentang sikap sosial ini diajukan oleh Sarnoff (1960).
Materi teori ini menyangkut sikap (attitude) yang diterangkan berdasarkan
mekanisme pertahanan ego. Menurut Sarnoff, diantara berbagai sikap yang
ditunjukkan oleh manusia, ada yang fungsinya mempertahankan ego dari ancaman
bahaya, baik yang datang dari luar maupun dari dalam diri sendiri (Sarwono,
2000:156). Konsep-konsep dasar dari teori psikoanalisis Sarnoff meliputi 4 unsur
yaitu motif, konflik, mekanisme pertahanan ego, dan sikap (attitude). Berikut

penjabarannya:
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1)  Motif
Motif adalah suatu rangsangan yang menimbulkan ketegangan (tension), dan
ketegangan itu mendorong orang yang bersangkutan untuk meredakannya. Dalam
batasan tersebut ada tiga unsur yang perlu diperhatikan. Pertama, walaupun motif
berasal dari rangsangan dari luar, tetapi proses kerja motif itu sendiri adalah di
dalam diri individu. Fungsinya adalah membangkitkan daya (energi) untuk
mengurangi ketegangan. Kedua, untuk mengurangi rasa kurang senang karena
adanya ketegangan itu, individu akan melakukan sesuatu (bertindak). Ketiga,
motif bisa disadari oleh orang yang bersangkutan dan bisa juga tidak disadari.
Individu bisa mengurangi ketegangannya melalui respons yang terbuka (overt
response) ataupun respons yang tertutup (covert response).

Motif dibagi lagi menjadi 3 macam, yaitu motif biogenetis, motif
sosiogenetis, dan motif teogenetis. Berikut penjabarannya:
a.  Motif Biogenetis
Motif biogenetis merupakan motif-motif yang berasal dari kebutuhan-kebutuhan
organisme orang demi kelanjutan kehidupannya secara biologis. Motif biogenetis
ini bercorak universal dan kurang terikat kepada lingkungan kebudayaan tempat
manusia itu kebetulan berada dan berkembang. Motif ini adalah asli di dalam diri
orang dan berkembang dengan sendirinya (Gerungan, 1988:142). Contoh motif-
motif biogenetis misalnya lapar, haus, kebutuhan akan kegiatan, istirahat,

mengambil napas, dan sebagainya.
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b.  Motif Sosiogenetis

Motif sosiogenetis adalah motif yang dipelajari orang dan berasal dari lingkungan
kebudayaan tempat orang itu berada dan berkembang. Motif sosiogenetis tidak
berkembang dengan sendirinya, mau tak mau, tetapi berdasarkan interaksi sosial
dengan orang-orang atau hasil kebudayaan orang (Gerungan, 1988:143).
Macamnya motif-motif sosiogenetis itu banyak sekali dan berbeda-beda sesuai
dengan perbedaan-perbedaan yang terdapat di antara bermacam-macam corak
kebudayaan di dunia. Contohnya keinginan untuk makan pecel lele, makan puding
cokelat, itu merupakan motif-motif yang berdasarkan motif “lapar”, tetapi yang
terjalin  dengan keinginan-keinginan yang coraknya sangat dipengaruhi
lingkungan kebudayaan di sekitarnya.

c.  Motif Teogenetis

Motif teogenetis yaitu motif manusia yang berasal dari Tuhan Yang Maha Esa.
Motif tersebut berasal dari interaksi antara manusia dengan Tuhan seperti yang
nyata dalam ibadahnya dan dalam kehidupannya sehari-hari dimana ia berusaha
merealisasi norma-norma agama (Gerungan, 1988:143). Contohnya keinginan
untuk mengabdi kepada Tuhan, keinginan untuk merealisasi norma-norma

agamanya menurut petunjuk kitab suci, dan lain-lain.

2) Konflik
Jika ada dua motif yang bekerja pada satu saat yang sama maka akan timbullah
konflik. Menurut Sarnoff, setiap individu hanya dapat melayani (meredakan) satu

motif pada satu saat. Jika konflik ini tidak terpecahkan maka konflik tersebut bisa
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berlarut-larut dan individu yang bersangkutan bisa jadi korban dari motif-

motifnya sendiri yang saling berhubungan (Sarwono, 2000:156).

3)  Mekanisme Pertahanan Ego

Jika individu menghadapi rangsangan atau situasi yang berbahaya maka ego akan
terancam. Ancaman bahaya ini akan menimbulkan motif takut pada individu yang
bersangkutan. Kalau motif takut ini sudah tidak dapat ditolerir lebih lanjut dan
orang bersangkutan tidak dapat melepaskan diri dari obyek yang ditakuti itu maka
ia akan mempertahankan ego-nya. Respons mempertahankan atau melindungi ego
ini disebut mekanisme pertahanan ego.

Dalam hal mekanisme pertahanan ego terdapat beberapa pokok yang perlu
diperhatikan. Pertama, mekanisme pertahanan merupakan konstruk psikologis
berdasarkan observasi terhadap perilaku individu dan didukung oleh bukti-bukti
eksperimen tetapi ada pula yang tidak berdasarkan verifikasi ilmiah. Kedua,
menyatakan bahwa perilaku seseorang (misalnya proyeksi, rationalisasi, atau
represi) membutuhkan informasi deskriptif yang bukan penjelasan tentang
perilaku. Ketiga, semua mekanisme dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari
orang normal. Dalam kehidupan modern, manusia berupaya meningkatkan
pemuas kehidupan dan oleh karenanya dibutuhkan penyesuaian diri; bila
mekanisme menjadi keutamaan dalam penyelesaian masalah maka ada indikasi si
individu tidak mampu menyesuaikan diri. Sebenarnya ada dua puluh dua bentuk
mekanisme pertahanan ego yang umum dijumpai. Dalam penelitian ini tidak
seluruh teori bentuk mekanisme pertahanan ego akan digunakan melainkan hanya

lima teori yang penulis anggap sesuai dengan gejala-gejala pertahanan ego yang
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diperlihatkan tokoh utama. Beberapa teori bentuk mekanisme pertahanan ego
menurut Sarnoff yaitu sebagai berikut :

a. Represi

Penekanan (represi) adalah pembelaan diri terhadap ancaman internal. Dalam
penekanan, impuls-impuls dan ingatan-ingatan yang terlalu menakutkan dibuang
jauh dari tindakan-tindakan atau kesadaran (Hilgard melalui Taufiq 1983:216-
217). Dalam represi, pemikiran, ide, atau keinginan dibebaskan dari kesadaran.
Menurut Freud, mekanisme pertahanan ego yang paling kuat dan luas adalah
represi. Represi merupakan fondasi cara kerja semua mekanisme pertahanan ego.
Tujuan dari semua mekanisme pertahanan ego adalah untuk menekan atau
mendorong impuls-impuls yang mengancam agar keluar dari alam sadar

(Minderop, 2005:32).

b.  Apatis

Apatis adalah bentuk lain dari reaksi terhadap frustasi, yaitu sikap apatis (apathy)
dengan cara menarik diri dan bersikap seakan-akan pasrah (Hilgard melalui
Minderop, 2005:38). Dari segi psikologis, apatis diartikan sebagai suatu keadaan
dimana seseorang menunjukkan ketidakpedulian atau tidak menanggapi

rangsangan kehidupan secara emosional, sosial, maupun fisik.

c.  Rasionalisasi
Menurut Kamus Lengkap Psikologi yang ditulis oleh Chaplin dan diterjemahkan

oleh Kartono rasionalisasi (rationalization) merupakan proses pembenaran
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kelakuan sendiri, dengan menyajikan alasan yang masuk akal atau yang bisa
diterima secara sosial untuk menggantikan alasan yang sesungguhnya (2006:417).
Rasionalisasi memiliki dua tujuan: pertama, untuk mengurangi kekecewaan ketika
kita gagal mencapai suatu tujuan dan kedua, memberikan kita motif yang dapat
diterima atas perilaku (Hilgard melalui Minderop, 2005:35).

Dalam rasionalisasi, orang-orang menyadari keberadaan dari sebuah
tindakan, tetapi mengubahnya berdasarkan motif itu sendiri. Perilaku
diinterpretasi kembali sehingga terlihat masuk akal dan dapat diterima. Dengan
kata lain, ego membangun sebuah motif rasional untuk menjelaskan suatu
tindakan yang tidak dapat diterima yang sebenarnya disebabkan oleh impuls
irrasional dari id. Hal yang paling menarik adalah bahwa dengan rasionalisasi
seorang individu dapat mengekspresikan impuls berisiko dan nampaknya tanpa

gangguan dari superego.

d. Proyeksi

Pada proyeksi, apa yang ada secara internal dan tidak dapat diterima dan
diproyeksikan keluar dan dilihat sebagai sesuatu yang bersifat eksternal. Individu
mempertahankan diri dari pengakuan terhadap kualitas negatif diri mereka dengan
memproyeksikannya pada orang lain. Menurut Kamus Lengkap Psikologi yang
ditulis oleh Chaplin dan diterjemahkan oleh Kartono salah satu pengertian dari
proyeksi (projection) adalah proses melemparkan kesalahan sendiri kepada orang
lain. Proyeksi terjadi bila individu menutupi kekurangannya dan masalah yang

dihadapi atau pun kesalahannya dilimpahkan kepada orang lain.
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e.  ldentifikasi

Identifikasi adalah suatu bentuk usaha untuk mengkompensasi perasaan inferior
dengan mengidentifikasi diri kepada seseorang yang terkenal atau sejenisnya atau
kelompok, lembaga, organisasi Yyang terpandang dan bergengsi untuk
memperbesar perasaan harga diri (Muis, 2009:21). Suatu mekanisme dimana
sesorang mempertinggi harga dirinya dengan mempolakan dirinya serupa dengan
orang lain (meniru orang lain). Menambah rasa harga diri dengan menyamakan
harga dirinya seperti sesorang atau suatu hal yang dikaguminya. Contohnya

seorang anak bersolek seperti bintang iklan yang ia kagumi.

4)  Sikap (attitude)

Sikap (attitude) dapat diterjemahkan sebagai sikap terhadap objek tertentu, yang
merupakan sikap pandangan atau sikap perasaan, tetapi sikap tersebut disertai
oleh kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikap yang objek tadi itu
(Gerungan, 1988:149). Sarnoff mengidentifikasi sikap (attitude) sebagai
kesediaan untuk bereaksi (disposition to react) secara positif (ravorably) atau
secara negatif (untavorably) terhadap obyek-obyek tertentu dan berfungsi untuk
mengurangi ketegangan yang dihasilkan oleh motif-motif tertentu. Fungsi ini
dapat dilakukan dalam kesadaran yang penuh dan bisa pula berupa bagian dari
suatu proses yng tidak disadari. Dengan demikian, tidak semua sikap (attitude)
merupakan tolok ukur untuk melihat motif-motif tidak disadari yang

mendasarinya.
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Manusia tidak dilahirkan dengan sikap pandangan ataupun sikap perasaan
tertentu, tetapi attitude-attitude tersebut dibentuk sepanjang perkembangannya.
Peranan attitude di dalam kehidupan manusia adalah peranan besar, sebab apabila
sudah dibentuk pada diri manusia, maka attitude-attitude itu akan turut
menentukan cara-cara tingkah lakunya terhadap objek-objek attitude-nya. Sikap
(attitude) dapat dibedakan menjadi 2 yaitu attitude sosial dan attitude individual.
Attitude individual terdiri atas kesukaan dan ketidaksukaan pribadi atas objek-
objek, orang-orang, hewan-hewan, dan hal-hal tertentu. Attitude individual
dimiliki oleh seorang demi seorang saja dan turut pula dibentuk karena sifat-sifat
pribadi diri sendiri. Sedangkan attitude sosial dinyatakan oleh cara-cara kegiatan
yang sama dan berulang-ulang terhadap objek sosial dan biasanya dinyatakan
tidak hanya oleh seseorang saja, tetapi juga oleh orang-orang lain yang

sekelompok atau semasyarakat.



BAB 3
ANALISIS STRUKTURAL DAN MEKANISME PERTAHANAN EGO
TOKOH UTAMA DALAM NOVEL IWO JIMA KARA NO TEGAMI

3.1  Sinopsis

Novel Iwo Jima Kara No Tegami bercerita tentang perang mempertahankan pulau
Iwo Jima dan seorang laki-laki bernama Saigo. Saigo adalah seorang pembuat roti
di Omiya yang tinggal bersama dengan istrinya Hanako dan seorang bayi yang
masih dalam kandungan. Setelah mengalami kebangkrutan Saigo yang ditugaskan

[E PGt N2 (Kokubé fujin-kai) untuk ikut berperang memutuskan untuk pergi

membela negara walaupun Hanako yang takut Saigo tidak akan pernah kembali
melarangnya. Saigo berjanji kepada Hanako bahwa dirinya akan bertahan hidup
dalam perang dan pulang demi Hanako dan juga demi anaknya yang kelak akan
lahir.

Perang Iwo Jima sendiri dipimpin oleh seorang jendral bernama
Kuribayashi. Kuribayashi mengerahkan seluruh pikiran dan tenaganya untuk
menang dalam perang melawan Amerika walaupun terkadang ide/strategi perang
yang dibuat dirinya sering kali ditentang. Sebelum pertempuran dimulai,
Kuribayashi memerintahkan para prajurit agar mereka tidak mati sia-sia. Mereka
harus dapat membunuh pihak musuh sebelum mereka mati. Setelah Suribachi
yang menjadi tempat pertahanan jatuh ke tangan musuh, keadaan bertambah
buruk dengan kurangnya makanan dan minuman yang menyebabkan banyak
tentara Jepang meninggal dunia. Selain itu kekuatan militer dan persenjataan ikut

melemah namun pihak kantor pusat juga tidak dapat mengirim bala bantuan ke
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Iwo Jima. Dengan posisi yang merugikan tersebut Kuribayashi tetap mengerahkan
tenaga untuk mempertahankan Iwo Jima. Bahkan ketika tentara Jepang hanya
mempunyai gua disebelah utara yang menjadi tempat pertahanan terakhir bagi
tentara Jepang untuk mempertahankan Iwo Jima.

Saigo sendiri akhirnya berhasil bergabung dengan pasukan di utara setelah
meninggalkan Suribachi dan tidak ikut misi bunuh diri bersama timnya. Saigo
yang selalu teringat dengan Hanako berusaha untuk bertahan hidup menjelang
serangan akhir. Pada serangan akhir Saigo yang tidak ikut dalam serangan diluar
gua, ditugaskan untuk membakar dokumen-dokumen penting yang ada didalam
gua. Saat itu Saigo menemukan Kuribayashi terluka dan mencoba menolongnya
namun Kuribayashi memilih bunuh diri dengan pistol pemberian temannya.
Permintaan terakhir Kuribayashi sebelum bunuh diri yaitu meminta Saigo untuk
menguburkan jasadnya agar tidak ditemukan oleh musuh.

Di akhir cerita, Saigo yang selamat ditemukan oleh tentara Amerika
namun karena Saigo mengamuk seperti orang gila dan dirasa membahayakan,
tentara Amerika kemudian memukul Saigo dengan senapan hingga jatuh pingsan.
Kemudian Saigo terbangun di sebuah tandu dekat pantai menyadari bahwa dirinya
masih hidup dan perang telah usai. Saigo pun dapat memenuhi janjinya kepada

Hanako untuk bisa bertahan hidup.



33

3.2 Unsur-unsur Struktural lwo Jima Kara No Tegami

3.21 Tema

Setelah penulis membaca novel Iwo Jima Kara No Tegami, penulis
menyimpulkan tema novel tersebut yaitu, perjuangan. Perjuangan disini mengenai
2 hal yaitu perjuangan untuk mempertahankan tanah air dan perjuangan untuk
bertahan hidup demi keluarga. Tema perjuangan untuk tanah air dapat dilihat
ketika Saigo menerima untuk ikut berperang membela negara. Hal tersebut

ditunjukkan sebagai berikut.

Em NSO T & 2T kM bR EROIE 25 T< 5, T
(BEOZD, B—HIEACEDTENY T L 59, (Al
2006:34)

Kokubé fujin-kai no tasuki o kaketa josei-tachi ga Saigo no mise o tazunete kuru.
Saigo wa “O kuni no tame, seiippai go hoko ni tsutomete mairimasu” 10 iu.

Wanita yang menggunakan selempang bertuliskan Asosiasi Wanita Pertahanan
Nasional datang mengunjungi toko milik Saigo. Saigo berkata “Saya akan
berusaha sekuat tenaga untuk mengabdi pada negara.”

Selain itu tema perjuangan untuk tanah air kembali muncul ketika Saigo
memilih untuk tidak ikut misi bunuh diri dan tetap hidup untuk berjuang

mempertahankan Iwo Jima, seperti ditunjukkan pada kutipan berikut.

WAL TERTARED D), LENEHETHRT D &, TEHITEY H
T, EABRGEMAT, BEHFTERPSLICANDLT, THR
TREF] L, ERIEAHAEICATT S L& EEL, (22T
LD L, EXTHOET D, EobBBTFORDIRS] LikAEH
395, SIS <IZZRWIERIL, PEAROERICHE D (Aiiri, 2006:78)

Shimizu to Saigo wa jiketsu o tamerau. Jokan ga kenjii de jiketsu suru to, Saigo
wa hashiridasu. Shimizu ga kenji 0 kamaete, jibun wa dekinakatta
nimokakawarazu, "Jiketsu subekida” to semaru. Saigo wa hokubu hoémen ni
goryi suru koto o shuchd shi, ”’Koko de shinu no to, ikite tatakai tsudzukeru.
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Dotchi ga heika no tame ni naru” to shimizu o settoku suru. Shinitaku wanai
Shimizu wa, Saigo no iken'nishitagau.

Shimizu dan Saigo ragu untuk memutuskan ikut bunuh diri atau tidak. Atasan
bunuh diri dengan menggunakan pistol, Saigo berjalan keluar. Meskipun Shimizu
memegang pistol tetapi dia tidak bisa melakukannya, “Harus bunuh diri” dengan
mendesak. Saigo bersikeras bergabung dengan pasukan di utara, “Mati disini atau
tetap berjuang hidup-hidup. Mana yang lebih baik untuk melayani Yang Mulia
Kaisar” mencoba untuk meyakinkan Shimizu. Shimizu yang tidak mau mati
menaati pendapat Saigo.

Perjuangan yang dilakukan Saigo berujung dengan terpenuhinya janji

kepada bayi dan istrinya, yaitu dengan bertahan hidup. Hal tersebut ditunjukkan

sebagai berikut.

3.2.2

VEARIT IR CHlEE~E TN, Al Lzt b MR A TV D50
HFIZEDPND, BB RS TN B 2T 5 & IR T DR NY H
NHRZ 5, BERITEZH U Tma BT 7208, WIE3E L RAS~DKIE
BRIZL, AXEST-OTHS, (Aiir, 2006:175)

Saigo wa tanka de kaigan e hakoba re, fusho shita heishi-tachi no tanka ga
narande iru retsu no naka ni oka reru. Ishiki ga modotta Saigo ga me o akeru to,
umi ni bossuru akai yithi ga mieru. Kuribayashi wa kuni ni junjite inochi o
sasagetaga, Saigo wa tsuma to akanbd e no yakusoku o hatashi, ikinokotta
nodearu.

Saigo dibawa ke pantai dengan menggunakan tandu dan ditempatkan di barisan
para tentara yang luka. Saat Saigo telah sadar ia membuka matanya dan melihat
matahari terbenam berwarna merah di sekitar laut. Kuribayashi mengabdikan
hidupnya untuk negara, sedangkan Saigo memenuhi janjinya kepada bayi dan
istrinya, yaitu dengan bertahan hidup.

Tokoh dan Penokohan

FE4L (Saigo)

Saigo adalah tokoh utama karena dalam novel Iwo Jima Kara No Tegami

menceritakan kehidupan Saigo dari awal sampai akhir cerita sehingga tokoh Saigo

yang paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian maupun yang
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dikenai kejadian. Hal tersebut ditunjukkan seperti pada awal cerita yaitu sebagai
berikut.
—JLHUAEAR A OE ., R EOWFE CHEZRL L7z bo, 20955
D— ANDIEDN, N TH D, (Aliri, 2006:7)

Sen kyuhyaku yonji yon nen rokugatsu no natsu, Iojima no kaigan de zango o
horu heishi-tachi no, sonochi no hitori no heishi ga, kare ga Saigo dearu.

Pada musim panas Juni tahun 1944, di pesisir pantai Iwo Jima para tentara
sedang menggali parit, salah satu diantara para tentara tersebut, dia adalah Saigo.

Kemudian di tengah cerita, tokoh Saigo dimunculkan kembali ketika ia
sedang merapikan puing-puing bangunan di desa dekat pulau yang penduduknya
sudah di evakuasi dan melihat perwira yang melintas dengan menunggang kuda.
Hal tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

LA, ERIEBPIELESTZEBEDO AT 2, B TR> T

L&, — NOFHDNEZE S T, Wk EBLT 5, (Aliri, 2006:23)

Aru hi, jumin-tachi ga tachisatta shiiraku no katadzuke o, Saigo-tachi ga
okonatte iru to, hitori no shoko ga uma o katte, sasso to tojo suru.

Suatu hari, ketika Saigo sedang merapikan desa yang penduduknya sudah pergi
di evakuasi, seorang perwira melintas dengan menunggang kuda, dan tampak
gagah.

Pada akhir cerita, Saigo muncul untuk mengakhiri konflik yang ada dalam
novel lwo Jima Kara No Tegami dengan dapat bertahan hidup hingga perang
selesai dan dapat memenuhi janjinya kepada bayi dan istrinya Hanako. Hal
tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

PEABITHHIE TR R~ T, A L2 b ORI A TV 5|0
PICEIND, ERARSTZHEEPA B EZT 5 & KT 5K/ 4 H



36

D25, BEMRIZEICH U CRzBRIT 720, BIBIEE L RAL~DKK
ERIZL, AZFEKHST-DOTH S, (Aiiri, 2006:175)

Saigd wa tanka de kaigan e hakoba re, fusho shita heishi-tachi no tanka ga
narande iru retsu no naka ni oka reru. Ishiki ga modotta Saigo ga me o akeru to,
umi ni bossuru akai yithi ga mieru. Kuribayashi wa kuni ni junjite inochi o
sasagetaga, Saigo wa tsuma to akanbé e no yakusoku o hatashi, ikinokotta
nodearu.

Saigo dibawa ke pantai dengan menggunakan tandu dan ditempatkan di barisan
para tentara yang luka. Saat Saigo telah sadar ia membuka matanya dan melihat
matahari terbenam berwarna merah di sekitar laut. Kuribayashi mengabdikan

hidupnya untuk negara, sedangkan Saigo memenuhi janjinya kepada bayi dan
istrinya, yaitu dengan bertahan hidup.

Tokoh Saigo digambarkan sebagai tokoh yang patriotisme. Penggambaran
patriotisme yang diperlihatkan Saigo ketika [E B i@ N 2 (Kokubo fujin-kai)
datang kerumah Saigo membawa surat yang berisikan bahwa Saigo ditugaskan
ikut berperang untuk membela negara. Saigo yang menerima surat tersebut
mengatakan akan melayani negara dengan sebaik mungkin. Hal tersebut
ditunjukkan sebagai berikut.

E NSO T DTk bR EBONSE Z5T< 5, FERIE

TBEOED, M ITERZHEDTEND £7) &5 95, (Aiir,
2006:34)

Kokubo fujin-kai no tasuki o kaketa josei-tachi ga Saigo no mise o tazunete kuru.
Saigo wa “O kuni no tame, seiippai go hoko ni tsutomete mairimasu” t0 iu.

Wanita yang menggunakan selempang bertuliskan Asosiasi Wanita Pertahanan
Nasional datang mengunjungi toko milik Saigo. Saigo berkata “Saya akan
berusaha sekuat tenaga untuk mengabdi pada negara.”

Tokoh Saigo digambarkan memiliki skeptisisme. Skeptisisme adalah
ketidakpercayaan atau keraguan seseorang tentang sesuatu yang belum tentu
kebenarannya. Skeptisisme Saigo dapat dilihat melalui reaksi Saigo yang

membantah karena ia tidak percaya mengenai rekannya Kashiwara yang
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memperingatkan agar tidak mengeluh ataupun mengumpat mengenai kondisi
pulau lwo Jima. Hal tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

BIED TZOR/BITMERE ORI EEET DL, EEIK

WD, [EIBMEBRALL, ZARE, WoZxDZ &, ZARE,

TAUHIZSNTRAIE, £o9TVodb, KIZFEN2DE, | (Aiir,

2006:10)

Kashiwara ga “Kono shima wa shinseina kokudo no ichibu yanai ka” to chii i

suru to, Saigo ga hanron suru. “Doko ga shinseina nda yo, kon'na shima. 1sso no

koto, kon'na shima, Amerika ni kurete yarou ze. So suri ~yaa,-ka ni kaereru ze.”

Saat Kashiwara memperingatkan "Pulau ini adalah bagian dari tanah suci", Saigo

membantah. “Tempat suci mananya? Pulau seperti itu, lebih baik lagi, biarkan

diberikan pada Amerika saja, dengan begitu kita bisa pulang ke rumah.”

Tokoh Saigo juga merupakan tokoh yang memiliki semangat juang untuk
keluarga. Semangat juang untuk keluarga yang ditunjukkan Saigo terlihat ketika
teringat keluarga yang berada di Omiya yang menjadi alasan Saigo ragu untuk
mati saat berperang. Hal tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

IREICHENEEFEOBEEETNTIBNWET, ELEBEILATWVEEADN,

FIEIPIND 6, SR L&D b 9, | (Aiiri, 2006:148)

“Omiya ni kanai to kyonen no natsu umareta musume ga imasu. Mada kao wa
mite imasenga. Kazoku ga irukara, shinu koto o tamerau. ”

“Ada keluarga di Omiya dan seorang anak perempuan yang baru lahir

pada musim panas lalu. Saya pun belum melihat wajahnya. Karena saya

mempunyai keluarga, saya ragu untuk mati.”

Dari kutipan kalimat diatas menunjukkan bahwa tokoh Saigo merupakan
tokoh protagonis karena Saigo digambarkan sebagai tokoh yang memiliki

semangat juang untuk keluarga yang ragu untuk mati saat berperang sehingga

mampu menimbulkan simpati pembaca. Bukti lain yang mampu menimbulkan
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simpati pembaca ketika keluarga menjadi penyemangat hidup Saigo dalam
kondisi yang sangat buruk di masa perang. Hal tersebut ditunjukkan sebagai

berikut.

F. ZOFENELS Z LTV ESLH, THLEN TS, T & TH
HEL, bOABLKET, BT, HEAZDL->TEDETIELDL
N2 EETT D, THLBRIERATOZ EZTRENNY 72, (Aiir,
2006:147)

Hanako, kono tegami ga todoku koto wanaidarou. Demo kaite iru tte koto de
ochitsuku. Mo itsuka mo nomazu, kuwazu. Tada ikiru tte tame dake ni shinji
rarené koto made suru. Demo omae to akanbo no koto dake ga kigakarida.

Hanako, surat ini tidak akan pernah sampai. Tapi aku merasa tenang
dengan menulisnya. Saya mungkin tidak akan minum tidak minum dalam
lima hari ini. Bahkan aku tidak percaya aku masih bisa hidup.. Tapi aku
hanya menghawatirkan kau dan bayi kita.

2. FEAK (Kuribayashi)
Tokoh Kuribayashi merupakan tokoh tambahan karena dilibatkan atau
dimunculkan untuk mendukung jalannya cerita dan memiliki kaitan dengan tokoh

utama. Hal tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

WETIE, MERE L THLIBLEIRT ORELHEEZLDI LER, W
MEHEH T L T D, £ 2AFHRPR@EY 00, iz L TWnDHO
& EEICEMT 5, (Aliri, 2006:12)

Kaigande wa, shinseina kokudodearu shima o bokansuru hatsugen o
kikitogameta jokan ga, Saigo-tachi o muchi de chouchaku shite iru. Soko e
Kuribayashi ga torikakari, nani o shite iru no ka, to jokan ni shitsumon suru.

Di pantai, Saigo dan temannya dicambuk oleh seorang perwira karena
telah mengumpat terhadap pulau yang merupakan tanah sakral tersebut.
Kuribayashi pergi kesana dan mempertanyakan kepada perwira mengenai
apa yang dilakukan.
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Tokoh Kuribayashi diceritakan dalam novel sebagai pimpinan tertinggi
dalam perang Iwo Jima. Tokoh Kuribayashi digambarkan sebagai seorang yang
bijaksana dalam membuat keputusan. Hal tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

[T, KENIRD D K918, BEELRE L WH 2 & TIEE I R, B

BRI T B DA L 7R (Aiiri, 2006:12)

“Dewa, taibatsu wa yameru yo ni. Hirumeshi nuki to iu kotode wa do ka na. Yoi
Jjokan wa muchi dakedenaku, atama mo tsukawan to na”

“Berhenti memukul, tiadakan jatah makan siang mereka sebagai gantinya.
Seorang kapten yang baik menggunakan otaknya, bukan cambuknya.”

Selain bijaksana, tokoh Kuribayashi juga digambarkan sebagai seorang
pemimpin yang tegas. Dalam penugasannya di lwo Jima beredar rumor bahwa ada
konflik antara Angkatan Darat dan Angkatan Laut. Demi membela negara, apapun
akan dilakukan. Sehingga Kuribayashi mengerahkan semua pemikiran dan
tenaganya untuk bisa menang dalam perang. la ingin strategi perang yang
dibuatnya berjalan sesuai rencana, namun kehendaknya tersebut terlihat seperti
egois. Akan tetapi hal tersebut dilandasi dengan fokus pada kenyataan yang ada di
lapangan. Tindakan tegas diambil agar strategi yang ia buat terlaksana untuk
keberhasilan dalam perang nanti. Hal tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

PR L MFEOBHEEN S5 E < LTV RWT &I, BB G FEE CO G

HPFHOBHZENT, T <ICRB2E, [ZHUTAY O AT K

L%, FERNNmREICEMINLTWD Z &I LT, K

IR T ~S T2 Lama L, R TER. TALKENY T

EHL AT DL BT TENSREIXR Y, HONTfREE &k 2 Y

RS, BEEILOBHERE —, bH50EEDLYLTKRD] LE-T, K

2725 TNBIZH b 5T, FORORERITHNT 5, (Aiiri, 2006:15)

Rikugun to kaigun no renkei ga umaku torete inai koto wa, Kuribayashi mo
shirei-bu de Ito kaigun chiii no setsumei o kiite, sugu ni kigatsuki, ”’Kore wa
honmono no sen'na ndesu yo” to tashinameru. Mata zen heiryoku ga kaigan ni
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tenkai sa rete iru koto ni taishite, buki dan'yvaku wa koho e sageru koto o meirei
shi, Ito ga “Senjitsu, oroshita bakaridesu” t0 koben suru to, Kuribayashi wa
“Dakara modoseba yoi. Sumiyaka ni rikugun to renraku o tori nasai.
Suribachiyama no bogyo ga daiichi. Mo hito mawari shite kuru” 10 itte, yoru ni
natte iru nimokakawarazu, futatabi shima no shisatsu ni dekakeru.

Walaupun memang kerja sama antara Angkatan Darat dan Angkatan Laut
tidak berjalan dengan baik, Kuribayashi meminta penjelasan dari Letnan
Ito di kantor pusat Angkatan Laut, dan berkata “Ini adalah pertempuran
yang nyata”. Selain semua kekuatan militer dikerahkan di pantai, amunisi
senjata diperintahkan untuk mundur, kemudian Ito membela diri “Baru
saja dipindahkan beberapa hari yang lalu”, tetapi Kuribayashi berkata
“Saya akan pergi ke pulau itu lagi, meski malam hari, dan juga pertahanan
terhadap Gunung Suribachi akan tetap menjadi yang pertama”.

Tokoh Kuribayashi juga digambarkan sebagai sosok yang bertanggung
jawab. Kuribayashi tidak hanya mementingkan dirinya sendiri tetapi juga
mementingkan kepentingan umum. Tanggung jawab yang Kuribayashi cerminkan
yaitu ketika berada di desa untuk menyusun strategi, ia meminta Fujita untuk
mengevakuasi warga sipil yang ada di desa tersebut karena disana banyak wanita
dan anak-anak. Sebagai pimpinan hal tersebut merupakan tanggung jawabnya.
Hal tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

IR ICBERZEHSNICAR E~NFT Z L 28 RT 5, ShTL20%

BRI bZ P OBMIIEIETT O L L OfERE ., KAE~OEDRZEMKIC

K[AONEDDTH S, (Aiiri, 2006:19)

Kuribayashi wa Fujita ni tomin o sumiyakani hondo e kisu koto o shiji suru.
Osanago to sono kazoku-tachi o sensé no sanka ni hikizurikomu koto no kiken o,
Taré e no ai ga Kuribayashi ni kidzuka seru nodearu.

Kuribayashi memerintahkan Fujita untuk segera mengembalikan
penduduk pulau ke daratan. Cinta pada Taro membuat Kuribayashi sadar
akan bahaya bagi anak-anak dan keluarga dari perang yang menyedihkan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tokoh Kuribayashi

merupakan tokoh protagonis karena dalam cerita dan pembuktian kutipan diatas
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adalah tokoh yang merupakan pengejawantahan nilai-nilai yang ideal bagi

pembaca.

3. 75 4% (Kolonel Nishi)

Kolonel Nishi merupakan tokoh tambahan karena hanya muncul sekali, dalam
novel Iwo Jima Kara No Tegami. Kolonel Nishi digambarkan memiliki wajah
yang tampan dan hebat dalam berkuda. Hal tersebut ditunjukkan ketika Saigo
sedang merapikan desa yang penduduknya sudah pergi untuk di evakuasi,
kemudian melihat Kolonel Nishi melintas dengan menunggang kuda. Saigo
menceritakan hal tersebut kepada Hanako melalui surat yang ditulisnya. Hal
tersebut ditunjukkan sebagai berikut.
fEF. TO/BITITEDCADL WD, TV Ey 7DERTEALLVE L -
TeVa e - TH 7, B 26 HEXOHEKR T, DWEHRENLEES L
Too FHEIZBRITZENS, Lot b LOMRHDH, THIDOEHIZIEDL 5 0
A< TR TRV, (Aiiri, 2006:23)

Hanako, kono shima ni wa erai hito ga iru. Orinpikku no bajutsu de kinmedaru o
totta Nishi chiisa tte hoda. Sensha 26 rentai no ren taichd de, tsui senjitsu Tokyo
kara chakunin sa reta. Nishi chiisa wa otokomaedakara, on'na ttarashi no ga aru.
De mo kono shima ni wa moé kudoku on'na ga nokotte inai.

Hanako, ada orang hebat di pulau ini. Kolonel Nishi yang mendapat medali emas

di Olimpiade menunggang kuda. Dia adalah komandan resimen tank 26,
dan baru saja tiba dari Tokyo beberapa hari yang lalu. Nishi sangat tampan,
pastinya pandai memikat wanita. Tapi tidak ada lagi wanita yang bisa
diajak bicara di pulau ini.

Tokoh Kolonel Nishi juga merupakan tokoh protagonis karena salah satu
tokoh yang dikagumi didalam cerita. Tokoh Kolonel Nishi digambarkan secara

analitik atau naratif yaitu cara penampilan tokoh secara langsung melalui
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deskripsi atau penjelasan oleh pengarang. Penggambaran tokoh Kolonel Nishi di
dalam novel di deskripsikan langsung oleh Saigo ketika menulis surat untuk
Hanako. Deskripsi tersebut dapat dilihat pada contoh kutipan diatas, dalam isi
surat tersebut Kolonel Nishi dikagumi karena memiliki wajah yang tampan.
Karena ketampanannya tesebut, Kolonel Nishi disebut-sebut pandai dalam
memikat wanita. Selain itu juga ia hebat dalam berkuda, hal tersebut ditunjukkan

bahwa Kolonel Nishi mendapat medali emas di Olimpiade menunggang kuda.

4. FH% (Ito)
Tokoh Ito termasuk ke dalam tokoh tambahan karena kemunculannya hanya
beberapa kali dalam alur cerita, yaitu ketika Kuribayashi meminta penjelasan

mengenai strategi perang. Hal tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

PR L {EHEOBEEN 5 £ LN TWARWT LiX, Y 558 O BEE
FHHHFOBHAZENT, F IR 2E, [ZHETARYOEL A TT K]
Ll b, Fea inERICEBINTWS Z 2ITxf LT, Ris
BIRIIB T ~STF D 2 zma L, GRS R, TALRIENY T
EHL T D ED FERE (200 EEIER Y, EHOCpEE & EE 2 B
REV, BELOBEAE -, 520 EDY L TKD E5-oT, K
2725 TNDIZHE b 5T, BOREOHRZEITH T S, (Aiiri, 2006:15)

Rikugun to kaigun no renkei ga umaku torete inai koto wa, Kuribayashi mo
shirei-bu de Ito kaigun chiii no setsumei o kiite, sugu ni kigatsuki, ”’Kore wa
honmono no sen'na ndesu yo” to tashinameru. Mata zen heiryoku ga kaigan ni
tenkai sa rete iru koto ni taishite, buki dan'yvaku wa koho e sageru koto o meirei
shi, Ito ga “Senjitsu, oroshita bakaridesu” t0 koben suru to, Kuribayashi wa
“Dakara modoseba yoi. Sumiyaka ni rikugun to renraku o tori nasai.
Suribachiyama no bogyo ga daiichi. Mo hito mawari shite kuru” 10 itte, yoru ni
natte iru nimokakawarazu, futatabi shima no shisatsu ni dekakeru.

Walaupun memang kerja sama antara Angkatan Darat dan Angkatan Laut
tidak berjalan dengan baik, Kuribayashi meminta penjelasan dari Letnan
Ito di kantor pusat Angkatan Laut, dan berkata “Ini adalah pertempuran
yang nyata”. Selain semua kekuatan militer dikerahkan di pantai, amunisi
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senjata diperintahkan untuk mundur, kemudian Ito membela diri “Baru
saja dipindahkan beberapa hari yang lalu”, tetapi Kuribayashi berkata
“Saya akan pergi ke pulau itu lagi, meski malam hari, dan juga pertahanan
terhadap Gunung Suribachi akan tetap menjadi yang pertama”.

Dari kutipan kalimat diatas dapat terlihat bahwa kerja sama antara

Angkatan Darat dan Angkatan Laut tidak berjalan dengan baik, selain itu terlihat

pula bahwa tokoh Ito seorang yang pembangkang. Selain pembangkang, Ito juga

bertangan besi. la tidak segan-segan bertindak kasar kepada anak buahnya yang

tidak patuh terhadapnya. Hal tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

EEOGAICHEDT, Bk Lo & IEAKE, ORI R A3
REMDEKIC 2LV F B, ZAZ BRI L, ekl oo
BAZREHVFRN, RELTELELT, “AOEEJNEL D LT 2,
(Aiiri, 2006:88)

Jokan no meirei ni shitagawazu, jiketsu shinakatta Saigoé to Shimizu wa, Ito
kaigun chiii ga shiki o toru butai ni tadoritsukuga, futari o mita 1t wa batto shi,
Suribachiyama kara no taikyaku nado ari enai, tdso shite kita to shite, futari no
kubi o haneyou to suru.

Saigo dan Shimizu tidak mengikuti perintah untuk misi bunuh diri, Letnan
Ito tiba dan mengambil alih komando, Ito yang melihat mereka berdua
kemudian menarik pedang, tidak ada yang diperbolehkan untuk kabur dari
Gunung Suribachi, sekalipun datang melarikan diri, Letnan Ito bersiap
untuk memenggal kepala mereka berdua.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tokoh Ito merupakan tokoh

antagonis karena dalam cerita dan bukti-bukti diatas penyebab konflik dan

ketegangan yang dialami oleh tokoh protagonis.
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3.2.3 Latar

1. Latar Tempat

Latar tempat yang terdapat dalam novel lwo Jima Kara No Tegami adalah sebagai
berikut :

a. Pulau Iwo Jima

Sebagian besar latar dalam cerita terjadi di pulau Iwo Jima, mulai dari
mempersiapkan untuk perang hingga terjadinya perang. Latar pulau lwo Jima
terlihat pada awal cerita yaitu ketika Kuribayashi yang baru saja tiba ingin
berkeliling pulau terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi pulau tersebut. Hal

tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

AN, FEEBWVLL LD T (Aiiri, 2006:11)
“lya iya, mada shima oishishitanode ”

“Tidak, saya ingin berkeliling pulau (Iwo Jima) terlebih dahulu”

Latar pulau selanjutnya terlihat ketika Saigo bersama dengan temannya
Kashiwara sedang menggali tanah untuk pembuatan parit, kemudian Saigo
mengumpat mengenai kondisi pulau tersebut. Hal tersebut ditunjukkan sebagai

berikut.

[ZARE., TARIRSoHLEZITOWVAL L, MicbAEzhzLl, &
z L, BunL, BEGIFEX, LbkA Rz, | (Aiir, 2006:10)

“Kon'na shima, ame ko ni yatchimaeba © nda yo. Nani ni mo haenéshi, kusa eshi,
atsuishi,-chii-darakeda yo. Shikamo mizu ga né.”

"Pulau macam ini diserahkan ke Amerika pun tidak apa-apa. Tidak ada
yang dapat tumbuh, bau, panas, ada banyak serangga pula, dan tidak ada
air."
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b. Gua

Latar gua merupakan tempat perlindungan para prajurit Jepang. Setiap hari, baik
siang maupun malam tentara Amerika melakukan serangan darat dan udara terus-
menerus. Efek dari serangan tersebut membuat gua longsor dan mengakibatkan
jaringan radio yang digunakan untuk berkomunikasi yang berada di dalam gua

mengalami kerusakan. Hal tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

Z AUDMITE N % AL B SRR O ik T B L5, (Aiiri, 2006:46)
Sore ga dokutsu-nai o nagareru Kuribayashi no hoso de uchikudaka reru.

Lalu jaringan radio Kuribayashi hancur tertimbun longsoran gua.

Selain itu latar gua terlihat ketika pasukan gua di sebelah utara
diperintahkan Letnan Ito untuk berperang dan tidak hanya berdiam diri di dalam
gua. Tetapi Kuribayashi mencegah hal tersebut dengan memerintahkan menunggu
di dalam gua dan melakukan penyerangan dengan menunggu waktu yang tepat.
Saigo setuju dan membela Kuribayashi tetapi tentara yang bergabung tidak setuju.
Hal tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

PEABILZEAR 2N TR 2 X 5 ICHIR L7z BT 2 A B I nb
AHlet A7, (Aiiri, 2006:74)

Saigo wa Kuribayashi ga dokutsu de taiki suru yo ni shiji shita to koben suruga
80 kogeki ni kuwawaru heishi, toriawanai.

Saigo membela Kuribayashi yang telah memerintahkan untuk menunggu
di dalam gua, namun tentara yang bergabung dalam serangan umum itu
tidak setuju.
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C. Pantai
Pulau Ilwo Jima dikelilingi oleh pantai. Pantai juga menjadi salah satu akses untuk
bisa mencapai pulau lwo Jima. Latar pantai merupakan tempat aktivitas untuk
membuat pertahanan untuk mempersiapkan perang. Latar pantai dapat terlihat
ketika Saigo dan temannya sedang dicambuki oleh seorang perwira karena telah
mengumpat ketika sedang bekerja menggali tanah. Hal tersebut ditunjukkan
sebagai berikut.
METIE, MERELTHLIREFRT OIS 2ME LD BN,
FEAR7-H 2 HE T LT\ 5, (Aiiri, 2006:12)

Kaigande wa, shinseina kokudodearu shima o bokansuru hatsugen o
kikitogameta jokan ga, Saigo-tachi o muchi de chouchaku shite iru.

Di pantai, Saigo dan temannya dicambuk oleh seorang perwira karena
telah mengumpat terhadap pulau yang merupakan tanah sakral tersebut.
d. Desa
Kuribayashi memerintahkan agar tidak tergesa-gesa untuk melakukan serangan
terhadap Amerika setelah mengetahui bahwa misi mereka tidak didukung oleh
Angkatan Laut Jepang karena armada Angkatan Laut Jepang telah dihancurkan
pihak Amerika. Karena hal tersebut Kuribayasi ditemani ajudannya Fujita
memeriksa ke desa yang menjadi pusat di pulau Iwo Jima untuk selanjutnya
menyusun strategi. Disana ia mendapati beberapa tank yang berhenti digunakan
karena rusak dan memerlukan waktu untuk memperbaikinya. Hal tersebut
ditunjukkan sebagai berikut.

ORI ERTHEEEHET LI E, BEORERILEEFS>TWLIONH
IZ A%, (Aiiri, 2006:17)
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Shima no chiishin-bu o nasu shitraku o shisatsu suru to, sidai no sensha ga
tomatte iru no ga me ni hairu.

Ketika memeriksa desa yang menjadi pusat pulau itu, ia melihat beberapa tank
yang berhenti digunakan.

Lubang Bawah Tanah

Terjadi perbedaan pendapat Kuribayashi dengan Letnan Ito ketika berada di gua.

Kondisi pada saat itu pihak Amerika gencar melakukan serangan terus-menerus.

Sebagian pasukan Letnan Ito keluar gua untuk berperang meninggalkan

Kuribayashi dan tentara yang lainnya yang tetap berada di lubang bawah tanah

menunggu waktu yang tepat untuk balik melakukan serangan. Hal tersebut

ditunjukkan sebagai berikut.

2.

LB TEICEACZ b o2 E £7208, (Aiiri, 2006:145)
Heishi-tachi wa chikago ni tojikomotta mamadaga

Tetapi para prajurit tetap terjebak di lubang bawah tanah

T GITHET 2 KREOHENHM LS, —HIFH FE~RE S, (Aiir,
2006:147 )

Daga karera wa shutsugeki suru mo beigun no kogeki ga hageshiku, ittan wa
chikago e modoru.

Tetapi seberapapun mereka menyerang, tentara Amerika sangat kuat, akhirnya
mereka kembali ke lubang bawah tanah.

Latar Waktu

Latar waktu yang terdapat dalam novel Iwo Jima Kara No Tegami adalah sebagai

berikut :
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a. Malam Hari

Saat situasi perang, didalam novel digambarkan waktu malam hari adalah waktu
yang tepat untuk genjatan senjata ataupun untuk menyusun strategi. Malam hari
dirasa tepat karena kondisi pulau yang gelap gulita. Hal tersebut ditunjukkan
sebagai berikut.
VA ANIF o To PRI, BRI — AL B S O SLARHENIC A IR %,
(Aiiri, 2006:19)

Nishi ga kaetta shin'ya, Kuribayashi wa hitori, Iojima no rittai chizu ni miiri
chinshi suru.

Ufuk barat telah menjadi larut malam, Kuribayashi seorang diri memperhatikan
peta timbul pulau Iwo Jima.

Karena tidak sependapat dengan Letnal Ito dan Laksamana Ohsugi
mengenai kekuatan militer yang ditempatkan semua di pantai, Kuribayashi
memerintahkan agar ditarik kembali dan menjadikan Gunung Suribachi sebagai
benteng pertahanan. Berdebatan tersebut terjadi malam hari, kemudian
Kuribayashi tidak peduli sekalipun dimalam hari ia harus kembali mengunjungi
pulau. Hal tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

BRI > TWDICH b oT ., BOBOHZITHNT 5, (Aiir,
2006:15)

Yoru ni natte iru nimokakawarazu, futatabi shima no shisatsu ni dekakeru.

Meski malam hari sekalipun, saya akan pergi mengunjungi pulau itu lagi.

b. Siang Hari
Amerika terus mendesak dan mulai mendekati pulau, para tentara berlindung di

gua maupun benteng bawah tanah. Mereka belum diperbolehkan untuk melakukan
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serangan karena Kuribayashi ingin pihak Amerika memenuhi pulau Iwo Jima
terlebih dahulu. Serangan darat dan udara terus menerus diarahkan tanpa
mengenal siang maupun malam hari, seorang prajurit yang bersama Saigo frustasi

karena hal tersebut. Hal tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

B B TR DRI <0 L WEIREZ T 5,

(G4, WOETHRAE L, BbRbhz Uz, MH, A,
BMLLRobE S K, | (Aiiri, 2006:45)

1ojima wa chitya no kubetsu naku, hagesht kibaku o ukeru.

“Chikusho, itsu made tsudzuku nda yo. Hiru mo yoru moné jané ka. Mainichi,
mainichi. Okashiku natchimau yo."

Iwo Jima menerima serangan terus menerus tanpa memperdulikan siang dan
malam hari.

“Sial, berapa lama akan terus begini? Baik siang maupun malam. Setiap hari,
setiap hari. Aku akan gila.”

Pada jam makan siang para prajurit berbaris untuk mengambil jatah makan
siang mereka. Mereka mengambil semangkuk sup rumput laut. Hal tersebut

ditunjukkan sebagai berikut.

BEICHEETH I VES STV 5, (Aiiri, 2006:33)
Chiishoku ni zasso-jiru bakari tora sa rete iru

Pada jam makan siang mereka mengambil semangkuk sup rumput laut

C. Musim Panas

Sekitar bulan Juni — Agustus di Jepang sedang mengalami musim panas. Latar

waktu musim panas dapat terlihat pada awal cerita para tentara termasuk Saigo
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sedang menggali parit di pesisir pantai lwo Jima. Hal tersebut ditunjukkan sebagai

berikut.

d.

—JUHNFERAOE, MEEOHEFE CHEZ LI b0, 2056
D—ADELR, RSB TH S, (Aliri, 2006:7)

Sen kyuhyaku yonji yon nen rokugatsu no natsu, Iojima no kaigan de zango o
horu heishi-tachi no, sonochi no hitori no heishi ga, kare ga Saigo dearu.

Pada musim panas Juni tahun 1944, di pesisir pantai Iwo Jima para tentara
sedang menggali parit, salah satu diantara para tentara tersebut, dia adalah Saigo.

Musim Dingin

Latar musim dingin dapat terlihat ketika tentara Amerika sudah memasuki

wilayah Pulau lwo Jima yang didalam cerita tengah mengalami musim dingin.

Hujan yang turun dan abu vulkanik yang pekat membasahi sebagian senjata

militer milik Amerika. Hal tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

TIECOREBRAR, 0. RO R EOH T,
(Aliiri, 2006:29)

Sore made no 1ojima doyo, samui, aremoyo no tenkoé no naka de aketa.

Seperti layaknya Iwo Jima, dingin, terkadang cuaca tiba-tiba berubah menjadi
dingin.

MIZETOKINKEBRNS F2—IC L, TAUIEOEEDLL 2L
EOL X2 L7z, (Aiiri, 2006:30)

Ame wa ashimoto no kazanbai o kuroi shichii ni shi, Amerika-gun no heiki no oku
0 bishobisho ni shita.

Hujan membuat sekitar kaki gunung dipenuhi abu vulkanik seperti sup hitam dan
juga membasahi sebagian senjata militer Amerika.
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3. Latar Sosial

Latar sosial yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di
dalam novel digambarkan dengan kepribadian orang Jepang yang tertanam nilai-
nilai bushido. Kode bushido ditandai dengan 7 kebajikan yaitu kesungguhan,
keberanian, kebajikan, penghargaan, kejujuran, kehormatan dan kesetiaan.

Nilai bushido dalam hal kesetiaan diperlihatkan ketika Saigo ditugaskan
untuk ikut berperang membela negara dan Saigo menerima perintah tersebut
dengan mengatakan akan melayani negara dengan sebaik mungkin. Hal tersebut
ditunjukkan sebagai berikut.

ERitm NS DT EZ DT e bR OIEZ 72T 5, WEIT

TBEOED, M ITERZHEDTENVD £F) &5 95, (Aiir,
2006:34)

Kokubé fujin-kai no tasuki o kaketa josei-tachi ga Saigo no mise o tazunete kuru.
Saigo wa “O Kuni no tame, seiippai go hoko ni tsutomete mairimasu” 10 iu.

Wanita yang menggunakan selempang bertuliskan Asosiasi Wanita Pertahanan
Nasional datang mengunjungi toko milik Saigo. Saigo berkata “Saya akan
berusaha sekuat tenaga untuk mengabdi pada negara.”

Nilai bushido dalam hal kehormatan diperlihatkan ketika komandan
meminta izin kepada Kuribayashi untuk melakukan misi bunuh diri karena merasa
gagal mempertahankan titik pertahanan di Gunung Suribachi. Hal tersebut
ditunjukkan sebagai berikut.

FRHEE 2V ER TS HEskINIE D E Lz, e 2, REDK

%) - TW5, (Aiiri, 2006:75)

Shiki-kan ga denwa de Kuribayashi ni “Suribachiyama wa ochimashita.
Nanitozo, bushi no honkai 0o t0 sematte iru.
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Seorang komandan memberitahu Kuribayashi melalui telepon “Pertahanan di
Gunung Suribachi telah jatuh, sudilah kiranya mengizinkan kami untuk
melalukan misi bunuh diri.”

Selain itu nilai bushido dalam hal keberanian yang diperlihatkan yaitu
ketika Kuribayashi memerintahkan untuk berani membunuh 10 musuh sebelum

mati dan berjuang demi tanah air karena Iwo Jima merupakan basis terpenting di

Jepang. Hal tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

(Atoiw, HEOD, BTxlIREO—EICRAIEH, ZORBT
AR WIEDD ZENEFTHL, bDOEL, T ADHAEETE T, 3
WD EIFET L, AXTHOMHEOMAEKA LD D Z EREx b0 L RIE
&, RIFFITHELOEFHICHY, REKET, k! ] (Aliri, 2006:48)
“Hondo no tame, sokoku no tame, wareware wa saigo no ichi hei ni naroutomo,
kono shima de teki o kuitome ru koto ga sekimudearu. Monodomo, ji-ri no
tekiwotaosu made, shinu koto wa Kinjiru. Ikite futatabi sokoku no ji o
fumishimeru koto naki mono to kakugo seyo. Yo wa tsuneni sho-shi no sento ni
ari. Ten'noheika, banzai!”

“Walaupun kita adalah tentara terakhir, demi daratan, demi tanah air Kita,
merupakan tanggung jawab kita untuk menghentikan musuh di pulau ini.
Sebelum mati, kalahkan sepuluh musuh. Tetaplah hidup sehingga tidak
ada yang bisa menginjak tanah Negara kita lagi. Selebihnya tergantung
pada kepala masing-masing. Yang Mulia Kaisar, Banzai!”

3.24 Alur
Alur dalam cerita ini yaitu campuran, alur cerita bergerak maju dan mundur.
Cerita berkembang maju tetapi sesekali alur bergerak mundur (flashback) yang
menjelaskan latar belakang cerita tersebut terjadi. Untuk memperoleh keutuhan
sebuah alur cerita terdiri dari tahap awal, tahap tengah, dan tahap akhir.

Tahap awal, alur bergerak maju dengan menceritakan aktivitas tentara di

pulau lwo Jima yang latar tersebut merupakan tempat terjadinya perang. Selain itu
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memberikan informasi tokoh mengenai nama dan jabatan yang terdapat dalam

novel tersebut. Hal tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

MmO E CHEELZH IR L-bD, Z05H0— ADR LR, R
P TH D,

Wis & EZSIHRATRE AR L, WS- b3 A B 5, BN L S,
TEMRBE R OB L 72D, (Aiiri, 2006:7)

1ojima no kaigan de zango o horu heishi-tachi no, sonochi no hitori no heishi ga,
kare ga Saigodearu.

1ojima jokiu ni hikoki ga hirai shi, Saigo-tachi ga miageru. Kinai ga utsushidasa
re, Kuribayashi rikugun chiijo no tjo to naru.

Di pesisir pantai Iwo Jima para tentara sedang menggali parit, salah satu diantara
para tentara tersebut, dia adalah Saigo.

Sebuah pesawat terbang melintasi lwo Jima, Saigo memperhatikannya. Dari
dalam kabin pesawat muncul Jendral yang berasal dari Angkatan Darat, yaitu
Jendral Kuribayashi.

Pada tengah cerita, alur yang ditunjukkan dalam cerita bergerak mundur
(flashback). Hal ini ditunjukkan ketika Shimizu baru saja datang dan bergabung
dengan tim bersama Saigo. Kabar yang beredar bahwa Shimizu adalah mantan
seorang ZE X (kenpeitai). Kenpeitai merupakan satuan polisi militer Jepang.

Melihat Shimizu membuat Saigo teringat kejadian buruk masa lalu dengan
kenpeitai. Saigo menceritakan kejadian buruk tersebut kepada rekannya Nozaki.

Hal tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

VEAR X (2@ E DO R FEZFED 15D 5,

(50BN THEO@ENLT Vo, DAT T ENaT N ENHTEH
WD BV, BUEE., KETRUVEESRH>TREATRE, KEE AT
DY U CTo/NS R B0 8 N A T2BRIX, 7o)y
ENNAT T EMES TS T, EIFEbLVWOLEREN KT, b
CHLESWAALREDER > TITERN o7, BEFOT-H, BEDZD,
M CNUBIRATEL, "L REBWZETA, ROLIZZENLF-
TITERON -T2, TN THRKZIZS, SROMHIZEENS > T, BEE TH
5> TIFo Ty ZN TS, | (Aiiri, 2006:33 )
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Saigé wa Nozaki ni kako no dekigoto o katari hajimeru.

“Ima no ore-tachi no hataraki kara surya, kasutera toka koppepan toka dete mo 1
kuraida. Ore wa mukashi, Omiya de pan-ya o yatteta nda. Nyobé to futari de
kirimori shi teta chisana pan-yadattakedo, sato ga haitta toki wa, anpan toka
kasutera toka tsukutte utteta. Dakedo aitsu-ra kenpei-tai ga kite, chokuchoku
iron'na mono o motte ikiya gatta. Sensd no tame, o kuni no tame. Nande pan-
yana nda yo. Hamusando o oita totan, ya tsura wa sore mo motte ikiya gatta.
Sorede saigo nya, tetsu no kyoshutsuda toka itte, dogu made motte itte, sorede
mise wa shimaida. ”

Saigo mulai berbicara mengenai kejadian masa lalu pada Nozaki.

“Dari pekerjaan kita yang sekarang, lebih baik mengeluarkan kasutera atau
koppepan. Dulu saya memiliki toko roti di Omiya, roti kecil dipotong oleh istri
saya dan dua orang lainnya, tapi saat gula masuk, saya membuat anpan atau
castella lalu menjualnya. Tetapi kenpeitai datang dan mengambil beberapa hal
untuk sementara waktu. Dengan alasan untuk perang dan untuk negara. Mengapa
toko roti? Begitu meletakkan ham, mereka membawanya juga. Kemudian pada
akhirnya, mereka mengatakan bahwa itu untuk pengiriman besi, mengambil alat
memasak juga, hingga akhirnya toko tutup.”

Setelah flashback mengenai kejadian buruk masa lalunya Saigo, alur

kembali bergerak maju, yaitu terlihat ketika Nozaki menanggapi cerita masa lalu

Saigo. Kemudian Saigo dan Nozaki kembali merapikan puing-puing bangunan

desa yang penghuninya sudah pergi dievakuasi. Hal tersebut ditunjukkan sebagai

berikut.

TNEHNT, BIRALAAD LF D,

(WHS oy FinoTeH DT, KOTEABRETELNT, |
FERIEODPAEDESTRBEDO AT %2 T & BFIR AT 72> TV D,
(Aiiri, 2006:34 )

Sore o kiite, Nozaki ga shinmiri to iu.

”Kamisan, tsurakattarou na. Mise no dan'na made tora rete.”

Jumin-tachi ga tachisatta shiiraku no katadzuke o, Saigo to Nozaki ga okonatte
iru.

Setelah mendengar hal tersebut, Nozaki berbicara dengan serius.

“Pasti itu masa yang sulit untuk istrimu, dan juga kehilangan toko.”

Saigo dan Nozaki merapikan desa yang penduduknya sudah pergi dievakuasi.

Tahap tengah, pada tahap ini pertentangan atau konflik sudah mulai

muncul. Hal tersebut dapat dilihat ketika Saigo diperintahkan ke markas Gunung
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Suribachi untuk mengambil peluru, Saigo mendengar percakapan telepon antara
Kuribayashi dengan komandannya bahwa pertahanan di Suribachi telah jatuh dan
tidak lama lagi akan jatuh ke tangan musuh. Karena merasa gagal untuk
mempertahankan Suribachi, komandan tersebut meminta izin untuk melakukan
misi bunuh diri kepada Kuribayashi. Kuribayashi melarang hal tersebut, tetapi
komandah tidak mematuhi perintah Kuribayashi. Kemudian komandan tersebut
memerintahkan Saigo untuk memberikan secarik kertas untuk atasan Saigo yang

berisi perintah untuk bunuh diri. Hal tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

FEARDORR CTITRERISE D WAL G, PR FE SR I DA ~BALZ & B
AT &, FREENE CEMKIC kLT ELE L, Mz, ®E
OAMEEEZ | LiH->TWD, FEME (D7 SRy, L LER
Yo TR EE T EMICED T, W~ THRTE, Zhz EEICiEE ! )
E R EFEWTEA 2T, (Aiiri, 2006:76-77)

Saigo no taide wa kikan jit no dangan ga kire, Saigo ga suribachiyama no honbu
e dangan o morai ni iku to, shiki-kan ga denwa de Kuribayashi ni
“Suribachiyama wa ochimashita. Nanitozo, bushi no honkai 0o” to sematte iru.
Kuribayashi wa “Dameda!” to yurusanai. Shikashi denwa o kitta shiki-kan wa
Kuribayashi ni shitagawazu, Saigo e “Jiketsuda. Kore o jokan ni watase!” t0
meirei o0 kaita shihen o watasu

Peluru senapan di tim Saigo sudah habis, ketika Saigo ingin pergi ke markas
Gunung Suribachi untuk mengambil peluru, terdengar komandan menelpon
Kuribayashi “Pertahanan di Gunung Suribachi telah jatuh, sudilah kiranya
mengizinkan kami untuk melalukan misi bunuh diri”. “Tidak!” Kuribayashi
melarang hal tersebut. Tetapi Komandan menutup telepon dan tidak mengikuti
perintah Kuribayashi, Saigo diberikan secarik kertas yang berisi perintah “Misi
bunuh diri. Tolong berikan ini pada atasan anda!”.

Tahap akhir, Saigo muncul untuk mengakhiri konflik dengan dapat
bertahan hidup hingga perang selesai dan dapat memenuhi janjinya kepada bayi
dan istrinya Hanako. Hal tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

PRI TR R~ I, A% L R B2 b oHENIEA TV S50
HTHZEPN D, BB RSB 2T 5 & T SR NS H
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DR Z D, BERZIEICH U CTmERIT N, EIIEEE L RAS~DKIER
ERIZL, AZFEKHST-DOTH S, (Aiiri, 2006:175)

Saigd wa tanka de kaigan e hakoba re, fusho shita heishi-tachi no tanka ga
narande iru retsu no naka ni oka reru. Ishiki ga modotta Saigo ga me o akeru to,
umi ni bossuru akai yihi ga mieru. Kuribayashi wa kuni ni junjite inochi o
sasagetaga, Saigo wa tsuma to akanbé e no yakusoku o hatashi, ikinokotta
nodearu.

Saigo dibawa ke pantai dengan menggunakan tandu dan ditempatkan di barisan
para tentara yang luka. Saat Saigo telah sadar ia membuka matanya dan melihat
matahari terbenam berwarna merah di sekitar laut. Kuribayashi mengabdikan

hidupnya untuk negara, sedangkan Saigo memenuhi janjinya kepada bayi dan
istrinya, yaitu dengan bertahan hidup.

3.2.5 Sudut Pandang
Dalam novel ini pengarang menggunakan sudut pandang persona ketiga (serba
tahu). Pengarang menceritakan apa saja hal-hal yang menyangkut tokoh dan
bersifat mengetahui segalanya. Dalam cerita ini pengarang menceritakan beberapa
tokoh sekaligus, berpindah-pindah, dari tokoh satu ke tokoh Ilain untuk
menceritakan peristiwa-peristiwa yang dialami tokoh-tokoh. Hal tersebut
ditunjukkan sebagai berikut.
B EZ2ICRATRE AR L, WA= D3 A B 5, BB L S,
TEMREEHCRORY; & 72D, (Aliri, 2006:9)

1ojima joki ni hikoki ga hirai shi, Saigo-tachi ga miageru. Kinai ga utsushidasa
re, Kuribayashi rikugun chiijo no tojo to naru.

Sebuah pesawat terbang mendarat di Iwo Jima, Saigo dan lainnya memperhatikan.
Jenderal Kuribayashi keluar dari dalam kabin.

Epiti N2 DT & 2 NT kbR EEOIEZihT< 5, i

[BEOEZD, KM ITEAXCEDTEWD 1) S92, B+
TBREWLET, FA7eb, IS X DMWARWATY ) EHFET 5, (Alir,
2006:34)
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Kokubo fujin-kai no tasuki o kaketa josei-tachi ga Saigé no mise o tazunete kuru.
Saigo wa “O kuni no tame, seiippai go hoko ni tsutomete mairimasu” to iuga,
Hanako wa “Onegaishimasu. Watashitachi, hoka ni yoru jutsu ga nai ndesu” to
tangan suru.

Asosiasi Wanita Pertahanan Nasional datang untuk mengunjungi toko milik
Saigo, Saigo berkata “Saya akan berusaha semaksimal mungkin untuk melayani
negara”, “Saya mohon, kami tidak punya jalan lain.” Hanako berkata dengan
memohon-mohon.

EMRDOF N2 ZATT DI OFMIEE N IR E Y | b BITEEIC
Jihde, 72720, KREWEEDRHT NENE LV, ZARNERY 72 & F
ST ORFFROT/EE) EETOETICHESETLILSITE I,
(Aiiri, 2006:36)

Kuribayashi no jikyi sakusen o suiko suru tame no jinchi kochiku ga hajimari,
heishi-tachi wa sagyé ni hagemu. Tadashi, Osugi kaigun shosho wa
“Bakabakashi.Kon'na dokutsu hori nado mattaku no jikan no mudada” to buka
no Ito chiii ni haki suteru yo ni iu.

Pembangunan operasi pertahanan Kuribayashi dimulai, semua tentara bekerja
keras. Namun, kapten angkatan laut Osugi berkata, “Bodoh, buang-buang waktu

seperti menggali gua seperti itu.” sambil membuang ludah yang pada saat itu
sedang bersama dengan Letnan Ito.

3.2.6 Amanat

Di setiap karya sastra terkandung amanat yang ingin disampaikan oleh pengarang.
Amanat bisa berupa anjuran, saran, maupun Kritik yang ingin disampaikan
pengarang. Dari tema yang disimpulkan dalam novel ini yaitu mengenai
perjuangan, perjuangan untuk membela tanah air dan perjuangan untuk bertahan
hidup demi keluarga. Dari novel Iwo Jima Kara No Tegami amanat yang dapat
dipetik yaitu mengajarkan setiap manusia untuk pantang menyerah, berusahalah
dengan sekuat tenaga untuk memenuhi janji atau menggapai sesuatu daripada

menyerah begitu saja.
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3.3 Mekanisme Pertahanan Ego Tokoh Utama

3.3.1 Motif

3.3.1.1 Motif Biogenestis

Motif ini berasal dari kebutuhan-kebutuhan organisme orang demi kelanjutan
kehidupannya secara biologis. Motif biogenetis terlihat yaitu ketika Saigo dan
prajurit lainnya beristirahat karena intruksi dari Kuribayashi. Hal tersebut bermula
ketika Saigo dan Kashiwara dicambuki oleh seorang perwira yang kemudian
dihentikan oleh Kuribayashi. Melihat para prajurit sedang menggali tanah untuk
pembuatan parit, Kuribayashi memerintahkan untuk menghentikan hal tersebut
karena dianggap tidak efisien. Setelah itu Kuribayashi memerintahkan prajurit
termasuk Saigo untuk beristirahat. Istirahat yang diberikan Kuribayashi bertujuan
untuk menyimpan energi untuk perang yang sesungguhnya. Hal tersebut

ditunjukkan sebagai berikut.

SLICERZ, ER TR MEE > TWHO, BRLT, %
BEEABSTWAILEAEMAL, hoXHIEXHE3, t-bnehEs
HoOTWVWDEDIE, TZICKENERINDZENTHEINLDLOT, B2
BOTLOTHLEHHINTY, BENRITIZT TRV, 2 EZ A,
Tt bl e KB A TS 5 K 91275, (Aiir, 2006:13)

Sarani Kuribayashi wa, Kaigansen de heishi-tachi ga nani o tsukutte iru no ka,
shitsumon shite, zango o hotte iru koto o shiru to, assari chiishi sa seru. Heishi-
tachi ga zango o hotte iru no wa, koko ni beigun ga joriku sa reru koto ga yoso sa
rerunode, mukaeutsu tamedearu to setsumei sa rete mo, Kuribayashi wa
uketsukenai. Soredokoroka, heishi-tachi ni jitbun'na kyiikei o tora seru yo ni
shijiru.

Selanjutnya, Kuribayashi bertanya apa yang dilakukan para prajurit di tepian
pantai, setelah mengetahui bahwa itu adalah parit, ia menghentikannya dengan
cepat. Tentara tersebut menggali parit karena berpikir militer AS akan mendarat
di sini. Walaupun telah dijelaskan, tetap saja Kuribayashi tidak terima.
Sebaliknya, ia menginstruksikan tentara untuk beristirahat cukup lama.
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Motif biogenetis yang dilakukan selanjutnya yaitu Saigo diperintahkan
Fujita untuk mencari cacing tanah untuk dimakan. Hal tersebut bermula ketika
keadaan semakin mendesak dan memburuk. Kekuatan militer dan persenjataan
sudah melemah, persediaan minum sudah habis dan sudah tidak ada air bersih lagi
untuk dikonsumsi. Untuk persediaan makanan pun sama halnya, sudah habis tidak
ada yang tersisa satupun. Di masa-masa kritis perang, para prajurit Jepang tetap
harus bertahan hidup, mereka kemudian meminum air kencing mereka sendiri
untuk minum. Sedangkan untuk makan mereka menggali tanah untuk mencari
cacing. Hal-hal tersebut dilakukan untuk dapat tetap bertahan hidup. Hal tersebut
ditunjukkan sebagai berikut.

ZOEE BHPEMRIC [IIX2WMo TR LamT o, B35

DIz, HIERBRVDOTE, (Aiiri, 2006:147)

Sono toki, Fujita ga Saigo ni ‘mimizu o totte koi' to meirei suru. Taberu mono sae,
mo haya nai noda.

Saat itu, Fujita memerintahkan Saigo untuk “mencari cacing tanah”. Tidak ada
lagi yang bisa dimakan, tidak satupun.

3.3.1.2 Motif Sosiogenetis

Motif sosiogenetis merupakan motif yang berasal dari lingkungan kebudayaan
tempat orang itu berada dan berkembang. Pada kepribadian orang Jepang
tertanam nilai-nilai bushido, sebagaian besar etika bushido telah menjadi etika
nasional baik pada masa Tokugawa maupun zaman modern. Bushido (i 1:&)
merupakan sebuah kode etik kepahlawanan golongan samurai dalam feodalisme
Jepang. Bushido berasal dari nilai-nilai moral samurai, paling sering menekankan

beberapa kombinasi dari kesederhanaan, kesetiaan, penguasaan seni bela diri, dan
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kehormatan sampai mati. Samurai sendiri adalah sebuah strata sosial penting
dalam tatanan masyarakat feodalisme Jepang. Secara resmi, bushido
dikumandangkan dalam bentuk etika sejak zaman Shogun Tokugawa. Biasanya
para samurai rela mempertaruhkan nyawa, jika gagal, ia akan melakukan seppuku
(ritual bunuh diri). Bushido sudah dilakukan pada saat Perang Dunia Il yaitu
dengan prajurit yang berani mati.

Motif sosiogenetis yang diperlihatkan dalam novel ini ketika Saigo
menjunjung tinggi nilai-nilai buskido dengan tidak ikut bunuh diri karena
melayani Yang Mulia Kaisar tidak harus bunuh diri kemudian mati sia-sia jika
masih bisa terus untuk berjuang melawan musuh. Hal tersebut ditunjukkan ketika
atasan di tim Saigo memerintahkan untuk misi bunuh diri karena telah gagal
mempertahankan Suribachi. Pada kenyataannya misi tersebut dilarang oleh
Kuribayashi tetapi Komandan markas Suribachi tidak mematuhi perintah yang
diberikan Kuribayashi. Saigo sudah berusaha untuk memberitahu perintah yang
diberikan Kuribayashi akan tetapi atasan di tim Saigo tidak menghiraukannya. Hal
tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

HERKEVEBITIARZZOG S, EENRBRTHRT S &, WEBITED H

T, KRB FEREEZMA T, BRI TE R hrrbbd ., THk

TAREZ] LD, ERIRAER T mIcAEwRT o2 L aFERL, 22T

DD & AETHEWGET D, EobBETDIDIZRD] LKA

BT %, FEITT IFZRUVEAKIZ, R OERIZHE S, (Aiiri, 2006:78)

Shimizu to Saigo wa jiketsu o tamerau. Jokan ga kenjii de jiketsu suru to, Saigo
wa hashiridasu. Shimizu ga kenji 0 kamaete, jibun wa dekinakatta
nimokakawarazu, "Jiketsu subekida” to semaru. Saigo wa hokubu homen ni
goryii suru koto o shucho shi, ”’Koko de shinu no to, ikite tatakai tsudzukeru.
Dotchi ga heika no tame ni naru” t0 shimizu o settoku suru. Shinitaku wanai
Shimizu wa, Saigo no iken'nishitagau.
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Shimizu dan Saigo ragu untuk memutuskan ikut bunuh diri atau tidak. Atasan
bunuh diri dengan menggunakan pistol, Saigo berjalan keluar. Meskipun Shimizu
memegang pistol tetapi dia tidak bisa melakukannya, “Harus bunuh diri” dengan
mendesak. Saigo bersikeras bergabung dengan pasukan di utara, “Mati disini atau
tetap berjuang hidup-hidup. Mana yang lebih baik untuk melayani Yang Mulia
Kaisar” mencoba untuk meyakinkan Shimizu. Shimizu yang tidak mau mati
menaati pendapat Saigo.

3.3.1.3 Motif Teogenetis

Motif teogenetis merupakan motif manusia yang berasal dari Tuhan Yang Maha
Esa. Di dalam cerita motif teogenetis yang terlihat yaitu Saigo dan para prajurit
berdoa di depan altar. Hal tersebut bermula ketika keadaan Jepang semakin
terdesak karena pihak Amerika semakin mendekati pulau lwo Jima dan jumlahnya
semakin banyak. Sebelum melalukan gencatan senjata Jendral Kuribayashi
memberikan pidato agar dalam berperang setiap prajurit harus dapat membunuh
minimal 10 tentara Amerika agar mereka tidak mati dengan sia-sia. Di dalam gua
tempat pertahanan mereka terdapat altar untuk berdoa. Setelah selesai
mendengarkan pidato Jendral Kuribayashi, satu persatu prajurit termasuk Saigo
berbaris untuk berdoa didepan altar, secara bergantian mereka membungkukkan

badan dan menepuk-nepuk tangan.

3.3.2 Konflik

3.3.2.1 Konflik Eksternal

1. Konflik dengan Shimizu

Konflik ini terjadi antara Saigo dengan tokoh Shimizu, konflik bermula ketika
Shimizu mendesak Saigo untuk ikut melakukan misi bunuh diri. Atasan di tim

Saigo memerintahkan untuk melakukan misi bunuh diri, Saigo dan Shimizu



62

terlihat ragu untuk ikut bunuh diri atau tidak. Setelah melihat atasan mereka mati
bunuh diri Saigo perlahan berjalan untuk keluar akan tetapi Shimizu yang belum
melakukan misi bunuh diri mendesak Saigo agar ikut bunuh diri. Kemudian
Shimizu mengarahkan pistol ke arah Saigo, Saigo mencoba meyakinkan Shimizu
dengan bersikeras untuk bergabung dengan pasukan di utara. Shimizu yang tidak
ingin mati pun setuju dengan Saigo, yaitu setuju untuk bergabung dengan pasukan

di utara. Hal tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

EAKEWEBIZEARZZOG S, EERBETHRT S & ERITEY H
T, HARDNEREEZHZ T, ADIETE Ry bbb, THk
FTREE s, AL EICAERT A EEEERL, 22T
L, AXTEWEIT S, EobNKETOREDITRD] EIEKE
B35, IS X2 WiEAKIE, IO E RIZHE S, (Aiiri, 2006:78)

Shimizu to Saigo wa jiketsu o tamerau. Jokan ga kenjii de jiketsu suru to, Saigo
wa hashiridasu. Shimizu ga kenji 0 kamaete, jibun wa dekinakatta
nimokakawarazu, ”Jiketsu subekida” to semaru. Saigo wa hokubu homen ni
goryi suru koto o shucho shi, ”’Koko de shinu no to, ikite tatakai tsudzukeru.
Dotchi ga heika no tame ni naru” t0 shimizu o settoku suru. Shinitaku wanai
Shimizu wa, Saigo no iken'nishitagau.

Shimizu dan Saigo ragu untuk memutuskan ikut bunuh diri atau tidak. Atasan
bunuh diri dengan menggunakan pistol, Saigo berjalan keluar. Meskipun Shimizu
memegang pistol tetapi dia tidak bisa melakukannya, “Harus bunuh diri” dengan
mendesak. Saigo bersikeras bergabung dengan pasukan di utara, “Mati disini atau
tetap berjuang hidup-hidup. Mana yang lebih baik untuk melayani Yang Mulia

Kaisar” mencoba untuk meyakinkan Shimizu. Shimizu yang tidak mau mati
menaati pendapat Saigo.

2. Konflik dengan Tentara Amerika

Konflik dengan tentara Amerika bermula ketika Saigo melihat tentara Amerika
mengambil pistol milik Kuribayashi. Setelah menguburkan jasad Kuribayashi,
Saigo ditemukan oleh tentara Amerika yang akan menyerang dirinya. Untuk

menyelamatkan diri dari tentara Amerika Saigo mencoba menyerang dengan
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menggunakan sekop yang ia bawa, selain itu kemarahan Saigo juga dipicu oleh
pistol milik Kuribayashi yang berada di salah satu pinggang tentara Amerika.
Saigo mengayun-ayunkan sekop tersebut ke arah tentara Amerika dan mengamuk
seperti orang gila. Dirasa membahayakan, tentara Amerika kemudian memukul
Saigo hingga jatuh pingsan. Hal tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

HZEN D RS T FEHIE, REDRERO 2L FZEIZH L TS0 % LT,

FEoTe K OICHENIET N, BHETA 7 VOHFIK TR LSHMT 2, (A,
2006:174)

Maiso kara modotta Saigo wa, beihei ga Kuribayashi no koruto o koshi ni sashite
iru no o mite, kurutta yo ni abaredasuga, atama o raifuru no jiisho de nagura re
Kizetsu suru.

Setelah selesai mengubur kemudian Saigo kembali, ia melihat tentara Amerika
mengambil pistol milik Kuribayashi dan menaruhnya di pinggang, Saigo
mengamuk seperti orang gila, kemudian kepala Saigo dipukul dengan gagang
senapan hingga jatuh pingsan.
3.3.2.2 Konflik Internal
1. Konflik Batin Saat Ditugaskan Berperang
Konflik bermula ketika Saigo ditugaskan untuk ikut berperang membela negara.
Sebenarnya dalam hati Saigo tidak ingin ikut berperang. Hal ini dikarenakan
Saigo tidak ingin meninggalkan Hanako yang sedang mengandung. Namun Saigo
tidak punya pilihan lain agar tidak ikut berperang karena hal tersebut merupakan
kewajibannya sebagai warga negara. Kemudian Saigo berbicara seolah-olah
sedang berbicara pada bayinya dengan mengatakan bahwa dirinya akan pulang
setelah berperang. Hal tersebut ditunjukkan sebagai berikut.
B—, BZX50, KHERPATE, W 06 E 9 2 EIiTGEICH

SobeWThxE, W, KBS, EX TR TS H0B7, |
(Aiiri, 2006:35)
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“Oi, kikoeru ka. Tochanda. lika, ima kara iu koto wa darenimo itcha ikene~e zo.
lina. Tochan wa, ikite kaette kurukara na.”

“Hei, kau bisa dengar, ini ayah. Jangan bilang siapa-siapa tentang apa yang ayah
katakan ya. Ayahmu akan pulang demi dirimu.”

2. Konflik Batin Saat Memberikan Secarik Kertas yang Berisi Misi Bunuh
Diri
Konflik bermula ketika Saigo mengetahui adanya misi bunuh diri dan kemudian
Saigo ditugaskan untuk memberikan secarik kertas yang berisi misi bunuh diri
untuk atasannya. Dalam hati Saigo tidak ingin memberikan secarik kertas tersebut.
Hal ini dikarenakan Saigo merasa bahwa bunuh diri adalah hal yang pengecut atau
sia-sia karena timnya masih bisa berjuang melawan musuh atau bergabung dengan
pasukan di utara. Akan tetapi disisi lain Saigo mempunyai kewajiban untuk patuh
pada perintah komandan. Akhirnya Saigo tetap memberikan kertas tersebut,
namun ia mencoba membujuk atasannya agar tidak melakukan misi bunuh diri
dan bergabung dengan pasukan di utara. Namun usaha tersebut sia-sia karena
atasan Saigo tidak menghiraukan penjelasan Saigo mengenai perintah Kuribayashi
dan tetap melakukan misi bunuh diri beserta timnya. Hal tersebut ditunjukkan
sebagai berikut.
PEASIIREA~R Y . EEISRA 289, 22 LRI, BT OEFENL
M2 A 728D TR OFR & BT 21 LW o mnmain D h.
EEIFERY EF RV, (Aiiri, 2006:78)

Saigo wa tai e modori, jokan ni shihen o watasu. Tadashi Saigé wa, shiki-kan no
denwa kara kikoeta Kuribayashi no “Hokubu homen no butai to goryi suru” t0
iU meirei o tsutaeruga, jokan wa toriagenai.

Saigo kembali ke tim, lalu menyerahkan selembar kertas kepada atasannya.
Tetapi Saigo mendengar perbincangan Kuribayashi mengenai perintah
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“Bergabung dengan pasukan utara” dengan komandan dari telepon, akan tetapi
atasannya tidak menghiraukan Saigo.

3.3.3 Mekanisme Pertahanan Ego

Tokoh utama Saigo dalam novel Iwo Jima Kara No Tegami diceritakan memiliki
konflik yang beraneka ragam. Konflik tersebut berupa konflik eksternal maupun
konflik internal. Konflik-konflik inilah yang menyebabkan tokoh utama Saigo
melakukan mekanisme pertahanan ego. Mekanisme pertahanan ego yang paling
menonjol diperlihatkan oleh tokoh Saigo ada lima, yaitu represi, apatis,

rasionalisasi, proyeksi, dan identifikasi. Berikut uraian analisisnya.

3.3.3.1 Represi Tokoh Saigo

Represi adalah menekan atau mendorong impuls-impuls yang mengancam agar
keluar dari alam bawah sadar agar tidak menimbulkan kecemasan. Represi tokoh
Saigo merupakan salah satu mekanisme pertahanan ego yang dilakukan ketika
menghadapi konflik batin saat ditugaskan berperang. Kecemasan dan ketakutan
yang dirasakan Hanako sama halnya dirasakan pula oleh Saigo. Agar hal tersebut
tidak menimbulkan kecemasan berlebih untuk Hanako ataupun Saigo sendiri,
tokoh Saigo merepresikannya dengan menggenggam tangan Hanako dan
mendekat wajahnya ke perut Hanako. Kemudian Saigo mulai berbicara seolah-
olah ia berbicara dengan bayi yang ada di dalam perut Hanako, Saigo mengatakan
bahwa ia akan pulang demi Hanako dan bayi yang ada dalam kandungan Hanako.

Tindakan tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

PARIIAEFOF2ED | BEICEZ ST TRE LT 5,



66

(B—u, BZ 250, KERAT, W, )6 E 9 2 EITHEICH
SobeWThxE, W, REPAIE, EZXTR-TLSH0H7, |
(Aiiri, 2006:35)

Saigo wa Hanako no te o nigiri, onaka ni kao o chikadzukete hanashikakeru.
“0i, kikoeru ka. Tochanda. lika, ima kara iu koto wa darenimo itcha ikene~e zo.
lina. Tochan wa, ikite kaette kurukara na.”

Saigo menggenggam tangan Hanako, mendekatkan wajahnya ke perut Hanako

dan mulai berbicara.

“Hei, kau bisa dengar, ini ayah. Jangan bilang siapa-siapa tentang apa yang ayah

katakan ya. Ayahmu akan pulang demi dirimu.”

Bentuk tindakan represi selanjutnya adalah menulis surat untuk Hanako.
Hal tersebut dapat dilihat ketika sudah banyak prajurit yang mati, beberapa tempat
pertahanan sudah jatuh ke tangan musuh, tidak ada makanan dan minum,
persenjataan dan kekuatan militer pun semakin melemah. Di masa-masa sulit
seperti itu Saigo tetap menulis surat untuk Hanako, meskipun tahu surat tersebut
tidak akan pernah sampai untuk Hanako. Namun dengan menulis surat tersebut
Saigo merasa tenang dan tetap bersemangat untuk bertahan hidup. Tindakan
tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

JRIRIRNE o TV L FHTE, FilieE Z LT ARORKMHDF
i SI3RTz D, (Alird, 2006:147)

Todokanai to wakatte iru tegami demo, tegami o kaku koto de, Saigo no seishin
no heisei-sa wa tamota reru.

Walaupun ia mengerti bahwa surat itu tidak akan sampai, Saigo tetap menulis
surat, dengan begitu akan membuat jiwanya merasa tenang.

3.3.3.2 Apatis Tokoh Saigo
Apatis merupakan tindakan yang menunjukkan ketidakpedulian dan bersikap

seakan-akan pasrah. Tindakan apatis merupakan mekanisme pertahanan ego yang
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dilakukan tokoh Saigo untuk menghadapi konflik batin saat mengetahui secarik
kertas yang berisi misi bunuh diri, kertas tersebut akan ia berikan pada atasannya.
Saigo mencoba menjelaskan perintah Kuribayashi yang memerintahkan pasukan
agar bergabung dengan pasukan di utara dan melarang misi bunuh diri. Namun
atasan Saigo tidak menghiraukan penjelasan Saigo. Karena penjelasannya tidak
dihiraukan oleh atasannya, akhirnya Saigo memutuskan untuk pasrah terhadap
misi bunuh diri yang akan dilakukan oleh timnya tersebut dan melihat satu persatu

rekan beserta atasannya mati bunuh diri.

3.3.3.3 Rasionalisasi Tokoh Saigo

Rasionalisasi merupakan proses pembenaran kelakuan sendiri dengan menyajikan
alasan yang masuk akal yang bisa diterima secara sosial. Rasionalisasi merupakan
mekanisme pertahanan ego yang dilakukan tokoh Saigo untuk menghadapi
konflik dengan Shimizu. Saigo menyajikan alasan yang masuk akal yaitu tidak
ikut misi bunuh diri dengan meyakinkan Shimizu agar bergabung dengan pasukan
di utara. Alasan Saigo yang sebenarnya adalah dirinya berusaha untuk tetap

bertahan hidup untuk memenubhi janjinya pada Hanako.

3.3.3.4 Proyeksi Tokoh Saigo

Pada proyeksi, apa yang ada secara internal dan tidak dapat diterima kemudian
diproyeksikan keluar dan dilihat sebagai sesuatu yang bersifat eksternal. Proyeksi
merupakan mekanisme pertahanan ego yang dilakukan untuk menghadapi konflik

batin saat ditugaskan berperang. Proyeksi yang dilakukan Saigo yaitu



68

menyalahkan keadaan di pulau Iwo Jima. Saigo menganggap pulau tersebut tidak
ada yang istimewa, diberikan langsung saja kepada pihak Amerika agar tidak
perlu repot-repot untuk dipertahankan agar dirinya bisa cepat pulang dan bertemu

dengan Hanako. Tindakan tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

[CARE. TARICRobEZIZVWWARL X, b4z L, &
ZL, B, MELITE L, LrbARBAz, |

BN T Z O FIIA B2 E Lo —Endy) EEET L &, WRBNK
T D, [CINMERALEL, ZARE, WoZtD I b, ZARE.
TAVBIZSNTRAHIE, £o2T0odh, HZiZwhdE, | (Aiir,
2006:10-11)

“Kon'na shima, ame ko ni yatchimaeba 7 nda yo. Nani ni mo haenéshi, kusa eshi,
atsuishi,-chii-darakeda yo. Shikamo mizu ga né”.

Kashiwara ga “kono shima wa shinseina kokudo no ichibu yanai ka” to chii i
suru to, Saigo ga hanron suru. “Doko ga shinseina nda yo, kon'na shima. 1sso no
koto, kon'na shima, Amerika ni kurete yarou ze. So suri ~yaa,-ka ni kaereru ze.”

“Pulau macam ini diserahkan ke Amerika pun tidak apa-apa. Tidak ada yang
dapat tumbuh, bau, panas, ada banyak serangga pula, dan tidak ada air.”

Saat Kashiwara memperingatkan "Pulau ini adalah bagian dari tanah suci", Saigo
membantah. “Tempat suci mananya? Pulau seperti itu, lebih baik lagi, biarkan
diberikan pada Amerika saja, dengan begitu kita bisa pulang ke rumah.”

3.3.3.5 Identifikasi Tokoh Saigo

Identifikasi merupakan suatu mekanisme dimana seseorang mempolakan dirinya
serupa dengan orang lain (meniru orang lain) atau menganggap suatu bahaya itu
sebagai hal yang tidak berbahaya. Identifikasi merupakan mekanisme pertahanan
ego yang dilakukan Saigo untuk menghadapi konflik dengan tentara Amerika.
Identifikasi dilakukan dengan mengamuk seperti orang gila. Penyebabnya yaitu
karena Saigo melihat tentara Amerika mengambil pistol milik Kuribayashi dan
menaruhnya dipinggang tentara tersebut. Merasa marah melihat hal tersebut Saigo

mengamuk seperti orang gila dengan mangayun-ayunkan sekop yang ia bawa ke
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segala arah kepada tentara Amerika. Saigo mengganggap hal tersebut tidak
berbahaya meskipun ia hanya membawa sekop bukan membawa senjata api.
Tindakan tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

HZEN DR S oL, REPEMRO 2/ M ZBICFHE L TWDH 0% R,

FEoTz L HIZENTET N, 8HE T A 7 IVOK TR LA T 5, (Aiiri,
2006:174)

Maiso kara modotta Saigo wa, beihei ga Kuribayashi no koruto o koshi ni sashite
iru no o mite, kurutta yo ni abaredasuga, atama o raifuru no jiisho de nagura re
Kizetsu suru.

Setelah selesai mengubur kemudian Saigo kembali, ia melihat tentara Amerika
mengambil pistol milik Kuribayashi dan menaruhnya di pinggang, Saigo
mengamuk seperti orang gila, kemudian kepala Saigo dipukul dengan gagang
senapan hingga jatuh pingsan.
3.3.4 Sikap
Sikap (attitude) dapat diterjemahkan sebagai sikap terhadap objek tertentu, yang
merupakan sikap pandangan atau sikap perasaan, tetapi sikap tersebut disertai
oleh kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikap yang objek tadi itu.
Sikap (attitude) sebagai kesediaan beraksi secara positif (ravorably) atau secara
negatif (untavorably) terhadap objek-objek tertentu dan berfungsi untuk
mengurangi ketegangan yang dihasilkan oleh motif-motif tertentu.
Sikap Saigo yang dihasilkan oleh motif biogenetis yaitu beraksi secara
positif (ravorably). Sikap tersebut yaitu Saigo patuh pada perintah Kuribayashi
untuk beristirahat, selain itu Saigo juga patuh pada perintah Fujita untuk mencari

cacing tanah. Sikap Saigo tersebut untuk kelanjutan kehidupannya secara biologis

dan bertahan hidup saat masa perang.
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Sikap Saigo yang dihasilkan oleh motif sosiogenetis yaitu beraksi secara
positif (ravorably). Sikap tersebut yaitu Saigo menjunjung tinggi nilai-nilai
bushido dengan tidak ikut bunuh diri karena melayani Yang Mulia Kaisar tidak
harus bunuh diri kemudian mati sia-sia jika masih bisa terus untuk berjuang
melawan musuh.

Selanjutnya sikap Saigo yang dihasilkan oleh motif teogenetis yaitu
beraksi juga secara positif (ravorably). Sikap tersebut yaitu Saigo ikut berdoa di
depan altar sebelum melakukan genjatan senjata. Hal tersebut dilakukan untuk
kebutuhan rohani Saigo.

Dari ketiga motif yang mendasari sikap Saigo tersebut Saigo bereaksi
secara positif (ravorably). Hal tersebut mengantarkannya untuk menepati janji

untuk sang istri, yaitu janji untuk tetap bertahan hidup.



BAB 4
SIMPULAN

Novel Iwo Jima Kara No Tegami merupakan novel karya Yamashita Aiiri yang
diterbitkan pada tahun 2006. Novel Iwo Jima Kara No Tegami bercerita tentang
perang mempertahankan pulau Iwo Jima dan seorang laki-laki bernama Saigo.
Berdasarkan analisis pada bab sebelumnya, peneliti menemukan unsur-unsur

struktur yang membangun novel lwo Jima Kara No Tegami yaitu sebagai berikut:

1. Tema dalam novel lwo Jima Kara No Tegami ini adalah perjuangan.
Perjuangan disini mengenai 2 hal yaitu perjuangan untuk mempertahankan
tanah air dan perjuangan untuk bertahan hidup demi keluarga.

2. Novel ini memiliki satu tokoh utama dan tiga tokoh tambahan. Tokoh
utama Yyaitu Saigo dan merupakan tokoh protagonis. Selain itu ada tokoh
tambahan sekaligus tokoh protagonis yaitu Kuribayashi dan Kolonel Nishi.
Sedangkan tokoh tambahan dan merupakan tokoh antagonis yaitu Ito.

3. Latar waktu yang terdapat dalam novel yaitu malam hari dan siang hari.
Latar tempat berupa Pulau Iwo Jima, gua, pantai, desa, dan lubang bawah
tanah. Sedangkan latar sosial digambarkan dengan kepribadian orang
Jepang yang tertanam nilai-nilai bushido.

4. Alur yang digunakan novel Iwo Jima Kara No Tegami adalah alur
campuran. Tahap awal, alur bergerak maju dengan menceritakan aktivitas
tentara di Pulau Iwo Jima serta memberikan informasi mengenai tokoh-
tokoh. Kemudian di tengah cerita alur bergerak mundur (flashback)

dengan menceritakan mengenai tokoh Taro (anak Kuribayashi), setelah itu
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alur kembali bergerak maju dengan cerita evakuasi warga sipil agar tidak
terkena dampak perang. Tahap tengah, pertentangan atau konflik sudah
mulai muncul yaitu ketika Saigo diperintahkan untuk memberikan secarik
kertas yang berisi misi bunuh diri kepada atasannya. Tahap akhir, Saigo
muncul mengakhiri konflik dengan dapat bertahan hidup hingga perang
selesai dan dapat memenuhi janjinya pada bayi serta istrinya Hanako.

5. Sudut pandang yang digunakan pengarang adalah sudut pandang persona
ketiga (serba tahu). Di dalam cerita pengarang bersifat mengetahui
segalanya yaitu menceritakan peristiwa yang dialami tokoh satu ke tokoh
lain. Pengarang menceritakan tentang apa yang diketahui, dilakukan,
dialami, dirasakan oleh para tokoh. Misalnya ketika Saigo ditugaskan
berperang. Kemudian ketika Hanako memohon agar Saigo tidak pergi
berperang.

6. Amanat dalam novel Iwo Jima Kara No Tegami ini adalah mengajarkan
setiap manusia untuk pantang menyerah, berusahalah dengan sekuat

tenaga untuk memenuhi janji atau menggapai sesuatu.

Untuk menganalisis mekanisme pertahanan ego, peneliti menggunakan
teori psikoanalisis milik Sarnoff. Konsep-konsep dasar dari teori psikoanalisis
Sarnoff meliputi 4 unsur yaitu motif, konflik, pertahanan ego (ego defense), dan
sikap (attitude). Di dalam novel ada 3 motif yang terlihat dilakukan tokoh utama
Saigo yaitu motif biogenetis, sosiogenetis, dan teogenetis. Kemudian tokoh Saigo
mengalami berbagai konflik eksternal dan internal. Konflik eksternal yang dialami

Saigo diantaranya konflik antara Saigo dengan Shimizu dan konflik Saigo dengan
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tentara Amerika. Konflik internal yang terjadi pada Saigo yaitu konflik batin saat
ditugaskan berperang dan konflik batin saat mengetahui secarik kertas yang berisi

misi bunuh diri.

Dalam menghadapi konflik eksternal dan internal, tokoh Saigo melakukan
5 jenis mekanisme pertahanan ego yaitu represi, apatis, rasionalisasi, proyeksi dan
identifikasi. Bentuk tindakan represi yang dilakukan Saigo adalah menggenggam
tangan Hanako dan menulis surat untuk Hanako. Kedua hal tersebut dilakukan
Saigo untuk mengurangi kecemasan dan menjadi penyemangat Saigo untuk
bertahan hidup. Tindakan apatis yang dilakukan Saigo yaitu pasrah terhadap misi
bunuh diri yang dilakukan oleh timnya. Rasionalisasi dilakukan Saigo yaitu Saigo
berusaha bertahan hidup untuk memenuhi janji pada Hanako dengan menyajikan
alasan untuk tidak ikut misi bunuh diri dengan meyakinkan Shimizu agar
bergabung dengan pasukan di utara. Proyeksi yang dilakukan Saigo yaitu
menyalahkan keadaan di Pulau Iwo Jima. Bentuk tindakan identifikasi yang
dilakukan Saigo adalah mengamuk seperti orang gila untuk menyelamatkan diri

dari serangan tentara Amerika.

Tokoh Saigo melakukan mekanisme pertahanan ego tersebut untuk
mengatasi kecemasan, menghadapi situasi berbahaya serta bertahan hidup ketika
ia mengalami konflik. Dari ketiga motif yang mendasari sikap Saigo tersebut
Saigo bereaksi secara positif (ravorably). Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan, peneliti memahami unsur struktural yang membangun novel dan

mekanisme pertahanan ego yang dilakukan tokoh utama. Hal tersebut
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mengantarkan tokoh Saigo untuk menepati janji untuk sang istri, yaitu janji untuk

tetap bertahan hidup.
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